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ABSTRAK 

Maria Sulfa. 2024. Pengaruh metode pembelajaran Snowball Throwing 
berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 
kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang. Skripsi, Jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh pembimbing I Aliem Bahri 
dan pembimbing II Sri Rahayu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen bentuk Pretest Posttest Design 
yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya melibatkan satu kelas 
sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding (kelas kontrol) yang 
bertujuan untuk pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan 
media gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas V SD 
Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang tahun ajaran 2023/2024. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa Kelas V sebanyak 15 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data skor perolehan hasil menulis 
yang dikumpulkan dengan menggunakan tes menulis, data tentang aktivitas siswa 
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi dikumpulkan dengan menggunakan 
lembar observasi aktivitas belajar siswa. Hasil analisis statistik deskriptif 
penggunaan Model Pembelajaran Snowball Throwing terhadap keterampilan 
menulis teks eksplanasi, keterampilan menulis teks ekplanasi berbantuan media 
gambar dengan menggunakan metode pembelajaran Snowball Throwing 
menunjukkkan hasil belajar yang lebih baik dari pada sebelum diterapkan model 
pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media gambar ini. Hasil analisis 
statistik inferensial menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa nilai t Hitung yang 
diperoleh adalah 8,33 dengan frekuensi (db) = 15–1 = 14, pada taraf signifikansi 
5% diperoleh t Tabel = 2,145. Jadi, t Hitung > t tabel atau hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternative (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh 
dalam menerapkan metode pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media 
gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SD 
Negeri 22 Salongge kabupaten Enrekang. 
 
Kata kunci: Pra-eksperimen, metodel Snowball Throwing. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup negara dan bangsa. Hal ini disebabkan Pendidikan merupakan 

wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia 

Guna mewujudkan tujuan di atas usaha yang keras dari masyarakat maupun 

pemerintah. Masyarakat Indonesia dengan laju pembangunannya masih 

menghadapi masalah berat, terutama berkaitan dengan kualitas, relevansi, dan 

efisiensi pendidikan. (Munirah,dkk, 2019:732)  

Selain itu, pendidikan adalah suatu elemen penting yang membentuk 

karakter seseorang atau penunjang kemajuan terhadap suatu bangsa yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan generasi muda pembangun bangsa di masa kini atau 

di masa yang akan datang. Secara formal, pendidikan yang diselenggarakan di 

sekolah sering dikenal dengan pengajaran yaitu terjadinya proses belajar mengajar 

yang melibatkan banyak faktor, baik pelajar, mengajar, fasilitas,materi, maupun 

lingkungan. 

Pengajaran dilakakukan untuk mencapai misi dan tujuan tertentu yang telah 

dicita-citakan. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah lahir dan berkembang 

secara efektif maupun efisien dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk 

masyarakat merupakan perangkat yang berkewajiban memberi layanan terbaik 

kepada masyarakat dalam mendidik warga negara. 

Kegiatan mendidik dan meningkatkan mutu pendidikan telah tertulis dalam 

UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), 
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yang menyebutkan yaitu“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mampu mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  

Pembelajaran merupakan segala upaya yang dilakukan oleh guru agar 

terjadinya proses belajar pada siswa. Menurut Dimyati Mudjiono, (2009:27) 

mengatakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam 

desain intruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar. Artinya, dalam proses pembelajaran guru harus 

berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa 

yang terdidik atau bisa dikatakan terjadinya perubahan tingkah laku ataupun cara 

berbahasa pada diri siswa. 

Bahasa Indonesia adalah Bahasa pemersatu bangsa yang harus dikuasai 

oleh setiap warga negara Indonesia. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memberikan dasar-dasar berbahasa yang baik sedari usia dini. Sekolah dasar (SD) 

sebagai bagian dari wadah pendidikan anak usia dini menjadi salah satu tonggak 

yang penting bagi keberlangsungan dan keberadaan. 

Bahasa Indonesia, baik itu dalam bahasa tulis maupun bahasa lisan. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SD, diperlukan suatu model pembelajaran 

Snowball Throwing untuk membantu pemahaman konsep dalam mengembangkan 

suatu materi yang diimplementasikan dalam bentuk pengalaman murid. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien 

sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. (2) Menghargai 
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dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara. (3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan. (4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. (5) 

Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. (6) Menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 

Indonesia. Dalam hal ini yang tidak kalah penting dalam pembelajaran bahasa 

indonesia dalah keterampilan menulis di Sekolah Dasar (SD). 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang penting dikuasai siswa 

dalam proses pembelajaran. Menulis sangat penting dalam pendidikan karena 

memudahkan siswa berpikir. Antara lain memfasilitasi dan menikmati hubungan, 

memperdalam reaksi atau persepsi seseorang, dan menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Menulis dapat membantu seseorang menjelaskan pemikirannya dan 

bermanfaat bagi orang lain yang membacanya. 

Penulisan seringkali menjadi salah satu kesulitan bagi siswa dalam 

mengimplementasikan. Menulis tingkat dasar bertujuan untuk mengungkapkan 

berbagai pemikiran, ide, perasaan, dan pendapat melalui berbagai esai lepas, 

penulisan pernyataan dan sajak anak-anak. Hal itu disebabkan karena pembelajaran 

menulis di Sekolah Dasar fokus pada bagaimana tata cara menulis dengan baik, 

serta penggunaan kata sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

Berbagai upaya telah ditempuh untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, 

seperti: pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan model pembelajaran, 

pengembangan media pembelajaran, perubahan sistem penilaian, dan sebagainya. 

Salah satu unsur yang sering dikaji dalam hubungannya dengan keaktifan dan hasil 
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belajar siswa adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran di sekolah. Selama ini kegiatan pembelajaran yang berlangsung di 

dalam kelas berpusat pada guru dan cenderung siswa kurang aktif serta penggunaan 

model pembelajaran masih jarang dilakukan oleh guru dalam menunjang 

pemahaman konsep tentang materi pelajaran yang akan diajarkan. Banyak cara 

yang dilakukan agar murid menjadi aktif, salah satunya yaitu mengubah paradigma 

pembelajaran. Guru bukan sebagai pusat pembelajaran, melainkan sebagai 

pembimbing, fasilitator, dan motivator. Selama kegiatan pembelajaran, siswa lah 

yang dituntut untuk aktif dalam pembelajaran berlangsung terutama di mata 

pelajaran tertentu seperti pembelajaran teks eksplanasi. 

Salah satu kompetensi dasar yang berkaitan dengan keterampilan menulis, 

yaitu KD 3.3 Megidentifikasi informasi (pengetahuan dan urutan kejadian) dalam 

teks eksplanasi lisan dan tulisan. Teks eksplanasi merupakan salah satu teks yang 

dibelajarkan dalam Kurikulum 2013 sehingga peserta didik dituntut untuk 

menguasai segala kompetensi yang berkaitan dengan teks eskplanasi termasuk 

keterampilan menulis teks eksplanasi. Teks eksplanasi berisi tentang penjelasan 

dari proses terjadinya fenomena alam maupun sosial. 

Teks eksplanasi berfungsi untuk menganalisis proses muncul atau 

terjadinya sesuatu (Mahsun, 2014, h.33). Agar menjadi sebuah teks eksplanasi 

yang terstruktur, siswa dituntut untuk mampu menentukan topik sebuah peristiwa 

yang kemudian dikembangkan dengan penjelasan sesuai fakta atau bahan yang 

sudah dikumpulkan. Dalam hal ini, siswa harus mampu mengaitkan pengetahuan 

dan pengalamannya sendiri mengenai topik yang akan ditulis, yaitu peristiwa alam 

ataupun sosial agar mudah dalam menulis teks eksplanasi. Namun, pada 

kenyataanya pengetahuan umum yang dimiliki siswa mengenai peristiwa alam 

maupun sosial masih kurang, selain itu siswa juga belum mampu berpikir kritis dan 
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logis. Siswa menghabiskan waktu untuk memikirkan ide terlalu lama. Hal ini 

mengakibatkan siswa kurang termotivasi dalam menulis teks eksplanasi, sehingga 

menjadi kendala dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam teks eksplanasi dan 

teks yang dihasilkan siswa tidak memiliki alur yang jelas. 

Seperti pada observasi awal yang di lakukan oleh peneliti pada tanggal 7 

juli 2023, peneliti melihat keadaan murid pada saat pembelajaran memiliki 

kesulitan yang bervariasi. siswa mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide, 

pikiran, dan gagasan ke dalam bahasa tulis dalam menulis teks eksplanasi. 

Sebagian besar siswa mampu menentukan struktur teks eksplanasi, namun belum 

mampu mengungkapkan suatu ide, pikiran, dan gagasan dengan menggunakan 

bahasa sendiri. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, peneliti memberikan alternatif 

dengan menggunakan media gambar untuk membantu peserta didik dalam menulis 

teks eksplanasi pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia, karena media gambar 

dapat memberikan rangsangan secara visual dan menimbulkan ingatan pada suatu 

rangkaian kejadian tertentu. 

Kemampuan menulis teks eksplanasi siswa rata-rata belum mampu 

memenuhi satandar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditentukan, 

rata-rata nilai yang diperoleh oleh siswa adalah 66,64. Rata-rata nilai tersebut 

belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan yaitu 75 dari 15 siswa kelas V Hanya sebanyak 4 siswa (26,6%) yang 

telah mencapai nilai ketuntasan, sedangkan sebanyak 11 siswa (73,3%) lainnya 

belum mencapai nilai ketuntasan. 

Oleh karena itu, perlu di kembangkan suatu model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Sehingga peneliti memilih metode pembelajaran Snowball Throwing atau bisa juga 

di sebut dengan model pembelajaran gelundungan bola salju dengan berbantuan 
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media gambar yang mampu memberikan perubahan positif dalam proses 

pembelajaran menulis teks eksplanasi di SD. 

Model pembelajaran ini melatih murid untuk lebih tanggap menerima 

pesan dari siswa lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas, dan 

menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Sedangkan 

menurut Kisworo (Lestari, 2014:19) model pembelajaran Snowball Throwing 

adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok 

yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-

masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) 

lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari 

bola yang diperoleh. 

Dengan penggunaan model pembelajaran ini, pembelajaran bahasa 

Indonesia tidaklah membosankan akan tetapi proses pembelajaran yang 

berlangsung akan menyenangkan sehingga anak akan dapat menyimpan memori 

dalam jangka panjang (long time). 

Setiap model pembelajaran pastilah memliki kelebihan masing-masing. 

Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Snowball Throwing adalah 

sebagai beikut: Menurut Aris Shoimin (2014, hlm.176) kelebihan model Snowball 

Throwing, yaitu: a) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa 

seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. b) Siswa 

mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena diberi 

kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada siswa lain. c) Membuat siswa 

siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu soal yang dibuat 

temannya seperti apa. d) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. e) Pendidik tidak 

terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung dalam praktik. f) 

Pembelajaran menjadi lebih efektif. g) Ketiga aspek kognitif, afektif dan 
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psikomotor dapat tercapai. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berlangsung 

dengan berpusat pada siswa. Dimana siswa akan lebih aktif dikelas dengan 

melemparkan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dan guru hanya berperan 

sebagai fasilitator dan pembimbing proses pembelajaran. Oleh karena itu terkait 

dengan permasalahan yang ditemukan pada SD menenai kekurangan dalam 

keterampilan menulis siswa, maka pada penelitian ini peneliti berkeinginan 

memodifikasi Snowball Throwing dengan menggunakan bantuan media gambar. 

Berdasarkan uraian di atas kiranya perlu diadakan penelitian sebagai upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar dari pembelajaran bahasa Indonesia. Mengingat 

banyaknya masalah dan materi yang ada serta keterbatasan dari peneliti, maka 

peneliti membatasi masalah dan memilih judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Media Gambar Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas V SD Negeri 22 Salongge 

Kabupaten Enrekang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan tersebut maka 

diperoleh permasalahan, yaitu bagaimana pengaruh metode pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge kabupaten Enrekang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 

kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat dan memberikan 

manfaat dan memberikan kontribusi teoretis maupun praktis. 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a) Sebagai bahan referensi dalam upaya mengembangkan model 

pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar menulis padamata 

pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge 

Kabupaten Enrekang. 

b) Sebagai bahan untuk memperluas pengetahuan peneliti dalam 

mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pendidik yang profesional. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian bagi siswa, guru, dan peneliti lain sebagai 

berikut: 

a) Bagi Guru 

Sebagai masukan dan inovasi bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran efektif dan efisien dalam setiap pembelajaran. 

b) Bagi Murid 

Dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing, 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memberi 

suasana yang menyenangkan sehingga dapat memperoleh hasil belajar 

yang baik dan juga diharapkan dapat mempermudah dalam pembelajaran 

menulis teks eksplanasi menggunakan model pembelajaran yang 

menyenangkan dan media pembelajaran yang menarik. 
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c) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi inspirasi bagi 

sekolah untuk membuat rencana pengembangan model pembelajaran 

sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap 

siswa yang diharapkan. 

d) Bagi Penelitian 

1) Hasil penelitian ini sebagai acuan dalam penulisan proposal 

2) Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana 

pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar program strata 

satu Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah Dasar 

a) Pengertian Belajar 

Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, 

perilaku dan keterampilan dengan cara mengelola bahan ajar. Para ahli 

psikologis dan guru-guru pada umumnya memandang belajar sebagai 

kelakuan yang berubah, pandangan ini memisahkan pengertian tegas antara 

pengertian proses belajar dengan kegiatan yang semata-mata bersifat 

hapalan (Komara, 2014). 

Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009:2) belajar adalah 

“perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui 

aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari 

proses pertumbuhan seseorang secara alamiah”. Selanjutnya menurut 

Rohayani (dalam Suardi, 2012:9) belajar adalah “perubahan perilaku 

sebagai hasil pengalaman, dan perubahan perilaku disebabkan oleh proses 

menjadi matangnya seseorang serta tidak bersifat temporer”. Sedangkan 

Cronbach (dalam Suprijono, 2009) Mendefinisikan belajar sebagai 

“perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman”. Berdasarkan uraian di 

atas, maka belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku 

individu secara keseluruhan baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 

kecakapan, sikap dan kebiasaan sebagai akibat dari pengalaman interaksi 

antara individu dengan individual maupun dengan lingkungannya. 

Mencermati teori-teori yang telah dijelaskan para pakar maka bisa 
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diberikan sebuah pandangan bahwa belajar merupakan suatu proses 

perubahan kepribadian seseorang dimana perubahan tersebut dalam bentuk 

peningkatan kualitas perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap dan berbagai kemampuan 

lainnya. 

b) Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai lambang kebanggaan 

kebangsaan, identitas nasional, alat perhubungan antar warga dan alat 

penyatuan berbagai suku bangsa, (Rahim, Thamrin Paelori, 2013:10). 

Bahasa adalah satu diantara sejumlah kebutuhan pokok manusia sehari- 

hari, betapa pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi yang primer yang 

dapat dirasakan oleh setiap pengguna bahasa, (Junus dan Fatimah Junus, 

2012:1). Mengingat fungsi yang diemban oleh bahasa Indonesia sangat 

banyak, maka kita perlu mengadakan pembinaan dan pengembangan 

terhadap bahasa Indonesia sehingga peserta didik dapat berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Menurut Arifin (1986:1) bahasa Indonesia 

yang baik adalah bahasa yang digunakan sesuai dengan norma 

kemasyarakatan yang berlaku sedangkan bahasa indonesia yang benar 

adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan aturan atau kaidah 

tata bahasa Indonesia baku. Jadi, dari ketiga pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa bahasa Indonesia sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena bahasa sebagai lambag kebanggan bangsa dan identitas 

nasional juga sebagai alat penghubung antar suku bangsa. Sebagai warga 

negara Indonesia harus mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa Indonesia 

yang digunakan sesuai norma kemasyarakatan yang berlaku dan sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku. Tanpa adanya pembinaan dan 
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pengembangan tersebut, bahasa Indonesia tidak akan dapat berkembang, 

sehingga dikhawatirkan bahasa Indonesia tidak dapat mengembang fungsi-

fungsinya. Salah satu cara dalam melaksanakan pembinaan dan 

pengembangan bahasa Indonesia adalah melalui mata pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah khususnya di Sekolah Dasar (SD). Pembinaan dan 

pengembangan, kemampuan dan keterampilan berbahasa yang diupayakan 

di sekolah berorientasi pada empat jenis keterampilan berbahasa, yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 

dan keterampilan menulis. Berikut adalah penjelasan dari keempat 

keterampilan tersebut: 

1) Keterampilan menyimak merupakan dasar untuk menguasai sesuatu 

bahasa. Keterampilan menyimak menyangkut sikap, ingatan, persepsi, 

kemampuan membedakan, intelegensi, perhatian, motivasi, dan emosi 

yang harus dilaksanakan secara integral dalam tindakan yang optimal 

pada saat penyimakan berlangsung. 

2) Keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi- 

bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekpresikan, menyatakan 

serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 

3) Keterampilan membaca merupakan keterampilan mengenal dan 

memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan 

perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman 

atau pengujaran kata-kata. 

4) Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tetapi 

dengan cara mengungkapkan ide atau gagasan produktif dan ekspresif. 

Keempat keterampilan berbahasa di atas berhubungan erat satu 

dengan yang lain. Pembelajaran adalah proses yang secara kreatif menuntut 
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murid melakukan sejumlah kegiatan sehingga murid benar- benar 

membangun pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula 

kreatifitasnya, (Abidin, 2012: 3). 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan 

membantu siswa mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, 

mengemukakan gagasan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 

menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan 

kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran 

bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan. Di samping 

itu, pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan 

apresiasi siswa terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia, 

(Munirah,2012:2). 

c) Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Bahasa memungkinkan manusia untuk saling berkomunikasi, 

saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual dan kesusastraan. Standar 

kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu program 

yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan 

berbahasa siswa, serta sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. 

Menurut Munirah (2012:3) tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar yaitu: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
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2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara. 

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan. 

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan berbahasa. 

2. Menulis 

a) Pengertian Menulis 

Menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena melibatkan 

unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa yang akan menjadi isi tulisan. 

Unsur-unsur tersebut akan menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. 

Agar komunikasi lewat lambang tulis berjalan dengan lancar seperti yang 

diharapkan, penulis harus mampu menuangkan gagasannya ke dalam 

bahasa yang tepat, teratur dan lengkap. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010:1497), pengertian 

menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, 

membuat surat) dengan tulisan. Menulis berarti menuangkan ide si penulis 

ke dalam bentuk tulisan,sehingga maksud penulis dapat diketahui banyak 

orang melalui tulisan yang dituliskan. Kemampuan seseorang dalam 

menuangkan idenya ke dalam sebuah tulisan sangatlah berbeda, 

dipengaruhi oleh latar belakang penulis. Dengan demikian, mutu atau 

kualitas tulisan setiap penulis berbeda pula satu sama lain.Namun, satu hal 

yang penting bahwa terkait dengan aktivitas menulis, seorang penulis harus 
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memperhatikan kemampuan dan kebutuhan pembacanya. 

Menulis didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 

medianya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam tulisan. 

Tulisan merupakan sebuahsimbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat 

dan disepakati pemakainya. Dengan demikian, dalam komuniksi tulis 

palimg tidak terdaapat empat unsur yang terlibat: penulis sebagai 

penyampai pesaan (penulis), pesan atau isi tulisan, saluran atau media 

berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan (Suparno dan 

Yunus,2007:1.3). 

Tarigan (2008:22) menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan 

atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu 

bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat 

membaca lambang lambang grafik tersebut kalau mereka memahami 

bahasa dan gambaran grafik tersebut. Pada hakikatnya penulis juga 

memiliki kekurangan karena ia tidak dapat memperoleh masukan langsung 

dari pembaca dan terkadang tidak memperoleh masukan sama sekali, 

Hermer (dalam Aziez, 2015:174). 

Johnson (dalam Sigit, 2013:1-2) menyatakan bahwa “writing is 

having ideas, organizing ideas, and communicating ideas” (menulis 

adalah menemukan ide, mengorganisasi ide dan mengkomunikasikan ide). 

Menulis juga diartikan sebagai sebuah kegiatan menemukan ide, 

mengorganisasikan juga mengkomunikasikan ide tersebut sehingga dapat 

dinikmati oleh oraang lain. Komunikasi ide itu tentu saja bukan secara 

lisan, tetapi dengan rangkaian kata-kata sehingga membentuk sebuah 

tulisan, (Sigit, 2013:2). Menulis dapat dianggap sebagai suatu proses 
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maupun suatu hasil. Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan. Nurgiantoro (2001:298) 

menyatakan bahwa dilihat dari segi kemampuan berbahasa menulis adalah 

aktivitas aktif produktif, yaitu aktivitas menghasilkan bahasa. Sedangkan 

pengertian secara umum menulis adalah aktivitas mengemukakan gagasan 

melalui media bahasa. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk mengungkapkan 

pikiran atau gagasan dan untuk menyampaikan pesan (komunikasi) 

melalui bahasa tulis sebagai alat atau medianya, sehingga mudah untuk 

dipahami oleh pembaca. Kemampuan menulis merupakan kemampuan 

yang kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan. 

Dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat, 

yaitu: penulis, pesan atau isi tulisan, saluran atau media berupa tulisan, dan 

pembaca sebagai penerima pesan. 

b) Tujuan Menulis 

Pada dasarnya tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi 

dalam bentuk tulisan. Setiap jenis tulisan tentunya memiliki tujuan. 

Tujuan-tujuan tersebut tentunya sangat beraneka ragam. Tarigan (2008:24) 

menyatakan bahwa tujuan menulis adalah respons atau jawaban yang 

diharapkan oleh penulis akan diperoleh dari pembaca. Tarigan (2008:24) 

membagi tujuan menulis dilihat dari penulisnya yang belum 

berpengalaman sebagai berikut: 

1) Memberitahukan atau mengajar (wacana informatif) 

Seorang penulis dapat menyebarkan informasi melalui 
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tulisannya seperti wartawan di koran, tabloid, majalah atau media 

massa cetak yang lain. Tulisan yang ada pada media cetak tersebut 

seringkali memuat informasi tentang kejadian atau peristiwabaik itu 

fakta, data maupun peristiwa termasuk pendapat dan pandangan 

terhadap fakta, data dan peristiwa agar pembaca memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman baru tentang berbagai hal. 

2) Meyakinkan atau mendesak (wacana persuasif) 

Melalui tulisan seorang penulis dapat mempengaruhi 

keyakinan pembacanya dan mengharapkan pembaca dapat 

menentukan sikap, apakah menyetujui atau mendukung yang 

dikemukakan. Penulis harus mampu membujuk dan meyakinkan 

pembaca dengan menggunakan gaya bahasa yang persuasif. Oleh 

karena itu, fungsi persuasi dari sebuah tulisan akan dapat menghasilkan 

apabila penulis mampu menyajikan dengan gaya bahasa yang menarik, 

akrab, bersahabat,dan mudah dicerna. 

3) Menghibur atau menyenangkan (estetik) 

Fungsi dan tujuan menghibur dalam komunikasi, bukan 

monopoli media massa, radio, televisi, namun media cetak dapat pula 

berperan dalam menghibur khalayak pembacanya. Tulisan-tulisan atau 

bacaan-bacaan “ringan” yang kaya dengan anekdot, cerita dan 

pengalaman lucu bisa pula menjadi bacaan penglipur lara atau untuk 

melepaskan ketegangan setelah seharian sibuk beraktifitas. 

4) Mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-

api (wacana ekspresif) 
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Melalui membaca hasil tulisan wawasan pengetahuan 

seseorang akan terus bertambah, kecerdasan terus diasah, yang pada 

akhirnya akan menentukan perilaku seseorang. Orang-orang yang 

berpendidikan misalnya, cenderung lebih terbuka dan penuh toleransi, 

lebih menghargai pendapat orang lain, dan tentu saja cenderung lebih 

rasional. 

Hugo Hartig (dalam Tarigan 2008:25-26), membagi tujuan 

menulis menjadi tujuh bagian sebagai berikut: 

a. Assigment Purpose (Tujuan Penugasan) 

Yaitu menulis yang dilakukan untuk tujuan menyelesaikan 

tugas bukan atas kemauan sendiri(misalnya paraa siswa yang diberi 

tugas merangkum buku atau sekretaris yang ditugaskan membuat 

laporan atau notulen rapat). 

b. Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik) 

Tujuan altruistik adalah kunci keterbacaan sesuatu tulisan. 

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, 

menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin mendorong para 

pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya. 

Ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih 

menyenangkan dengan karya seseorang. 

c. Persuasive Purpose (Tujuan Persuasif) 

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan 

kebenaran gagasan yang diutarakan oleh seorang penulis.Dengan 

membaca tulisan tersebut diharapkan pembaca dapat meyakini dan 

mempercayai kebenarannya (misalnya menulis poster tentang 

bahaya narkoba). 
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d. Informational Purpose (Tujuan Informasional, Tujuan 

Penerangan) 

Tujuan yang bertujuan memberi informasi atau 

keterangan/penerangan kepada para pembaca. Informasi yang 

dituliskan dapat memberikan keterangan/penerangan yang jelas 

kepada pembaca sehingga pembaca mendapatkan gambaran 

tentang informasi yang dimaksud. 

e. Self-expressive Purpose (Tujuan Pernyataan Diri) 

Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau 

menyatakan diri seorang pengarang kepada pembaca sehingga 

pembaca dapat mengetahui identitas dan latar belakang penulis. 

f. Creative Purpose (Tujuan Kreatif) 

Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri, 

tetapi “keinginan kreatif’’ disini melebihi pernyataan diri, dan 

melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik atau 

seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai 

nilai-nilai artistik dan nilai kesenian misalnya novel dan cerpen. 

g. Problem solving purpose (Tujuan Pemecahan Masalah) 

Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi dengan 

cara menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara 

cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat 

dimengerti dan diterima oleh pembaca (misalnya adalah menulis 

skripsi, tesis, dan karya ilmiah). Depdikbud (dalam Sukirno, 

2013:4-5) menyatakan bahwa tujuan kegiatan menulis kreatif yaitu 

memberikan informasi kepada orang lain atau pembaca, 

menceritakan suatu peristiwa, melaporkan sesuatu, mengisahkan 
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kejadian, melukiskan tindak tanduk manusia pada sebuah peristiwa 

yang menimbulkan daya khayal atau imajinasi pembacanya, dan 

menarik suatu maknaa baru diluar apa yang diungkapkan secara 

tersurat. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa tujuan 

pembelajaran menulis kreatif adalah agar (1) siswa dapat 

berkomunikasi dengan diri sendiri dan atau orang lain, (2) siswa 

dapat mendokumentasikan hal-hal penting atau mengesankan yang 

diperoleh, (3) siswa dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi, 

dan (4) menyalurkan bakat minat melalui tulisan. 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis 

haruslah mempunyai tujuan yang nyata. Dimana para penulis harus 

bisa meyakinkan, memberitahukan, menghibur dan mengekspresikan 

emosi. 

Semi (2007:14-22) mengatakan bahwa setiap orang yang 

hendak menulis tentu mempunyai niat atau maksud dalam hati atau 

pikiran apa yaang hendak dicapainya dengan menulis itu. Niat atau 

maksud itulah yang dinamakan tujuan menulis. Secara umum, tujuan 

orang menulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Menceritakan Sesuatu 

Setiap orang memiliki pengalaman hidup, pemikiran, 

perasaan, imajinasi, dan intuisi yang sebaiknya dikomunikasikan 

kepada orang lain dalam bentuk tulisan dengan maksud agar 

pembaca ikut merasakan pengalaman atau pengetahuan yang 

dialami penulis. 

2. Untuk Memberikan Petunjuk atau Pengarahan 

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak dijumpai tulisan 
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yang tujuannya memberi petunjuk atau pengarahan tentang 

sesuatu, misalnya cara belajar yang baik, petunjuk cara membuat 

kue, dan lain-lain. 

3. Untuk Menjelaskan Sesuatu 

Setiap orang dapat menulis tulisan yang tujuannya 

menjelaskan sesuatu kepada pembaca sehingga pengetahuan 

pembaca menjadi bertambah, dan pemahaman pembaca tentang 

topik yang disampaikan menjadi lebih baik. 

4. Untuk Meyakinkan 

Ada kalanya orang menulis untuk meyakinkan orang lain 

tentang pendapat atau pandangannya mengenai sesuatu karena 

orang sering berbeda pendapat tentang banyak hal. Suatu ketika, 

seseorang ingin mengajak orang lain untuk percaya dengan 

pandangannya karena dia merasa apa yang dipikirkannya dan 

dilakukannya merupakan sesuatu yang benar. 

5. Untuk Merangkum 

Tujuan menulis semacam ini, umumnya dijumpai pada 

kalangan murid sekolah, baik yang berada di sekolah dasar, sekolah 

menengah, maupun para mahasiswa yang berada di perguruan 

tinggi. Merangkum tidak hanya dilakukan pada saat membaca, 

tetapi juga pada saat mendengarkan sesuatu misalnya ceramah atau 

menulis pengalaman penting yang dialami pada hari itu. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

memiliki tujuan untuk mengekspresikan perasaan, memberi informasi, 

mempengaruhi pembaca, memberikan hiburan, dan sebagainya. 

Menulis juga dapat memberi arahan, menjelaskan sesuatu, 

menceritakan suaatu kejadian/ peristiwa, memberikan informasi 
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tentang sesuatu disuatu tempat pada suatu waktu, meringkas atau 

membuat rangkuman. 

c) Fungsi Menulis 

D’Angelo (dalam Tarigan 2008:22) menyatakan bahwa pada 

prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang 

tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena para pelajar 

akan merasa mudah dan nyaman dalam berpikir secara kritis. Juga dapat 

memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, 

memperdalam daya tangkap atau persepsi, memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi, menyusun urutan bagi pengalaman. Tulisan membantu kita 

menjelaskan pikiran-pikiran kita. Tidak jarang, kita menemui apa yang 

sebenarnya kita pikirkan dan rasakan mengenai orang-orang, gagasan-

gagasan, dan kejadian-kejadian yang hanya dalam proses menulis yang 

aktual. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis sangat 

bermanfaat, khususnya dalam dunia pendidikan. Menulis dapat 

menghasilkan ide-ide baru yang kreatif, menulis dapat dijadikan sebagai 

alat evaluasi dan pemecahan masalah. Dengan menulis, seseorang dapat 

menyerap dan memproses informasi lebih banyak sehingga wawasan dan 

pengetahuannya akan bertambah. Selain itu kegiatan menulis dapat 

menjadi pengalaman yang produktif dan berharga. 

d) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis 

Graves (dalam Suparno dan Yunus, 2007:1.4) menyatakan bahwa 

seseorang enggan menulis karena tidak tahu untuk apa dia menulis, merasa 

tidak berbakat menulis, dan merasa tidak tahu bagaimana harus menulis. 

Ketidaksukaan tak lepas dari pengaruh lingkungan keluarga dan 
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masyarakatnya, serta pengalaman menulis atau mengarang di sekolah yang 

kurang memotivasi dan merangsang minat. Sedangkan berdasarkan 

pengamatan di lapangan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemampuan menulis seseorang, diantaranya adalah (a) takut untuk 

memulai, (b) tidak tahu kapan harus memulai, (c) pengorganisasian, dan 

(d) bahasa. Faktor-fakto itulah yang dapat menyebabkan setiap orang 

memiliki kemampuan menulis yang berbeda. 

Menulis bukan pekerjaan yang sulit melainkan juga tidak mudah. 

Untuk memulai menulis, setiap penulis tidak perlu menunggu menjadi 

seorang penulis yang terampil. Frekuensi latihan menulis akan menjadikan 

seseorang terampil dalam bidang tulis-menulis.Tidak ada waktu yang tidak 

tepat untuk memulai menulis. Artinya, kapan pun, di mana pun, seseorang 

dapat melakukannya. Ketakutan akan kegagalan bukanlah penyebab yang 

harus dipertahankan.  

e) Syarat-syarat Menulis 

Keterampilan dasar dalam menulis, diperlukan pemahaman tentang 

hakikat kegiatan menulis yang harus dipunyai dan harus dilalui sebelum 

dan selama menulis. Tulisan yang baik adalah tulisan yang berisi gagasan 

atau topik yang mampu menambah pemahaman dan pengetahuan 

pembaca. Menurut Semi, (2007:42), syarat untuk menghasilkan tulisan 

yang baik dalam menulis sebaiknya menguasai tiga keterampilan dasar, 

yaitu: 

1) Keterampilan Berbahasa 

Menulis merupakan suatu kegiatan memindahkan bahasa lisan 

ke dalam bentuk tulisan dengan menggunakan lambang-lambang 

grafem. Oleh sebab itu, tidak mungkin orang akan lancar menulis 
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apabila tidak memiliki keterampilan berbahasa tulis. Keterampilan 

berbahasa tulis, pada dasarnya sama dengan keterampilan dengan 

berbahasa lisan karena sama-sama berbentuk pencurahan gagasan 

dengan menggunakan lambang bahasa. Keterampilan menggunakan 

bahasa tulis yang dimaksud adalah pemakaian semua unsur bahasa, 

yaitu: ejaan, kata, ungkapan, kalimat, dan pengembangan paragraf. 

Semua unsur bahasa ini hendaknya digunakan dengan tepat dan efektif, 

yang selalu disesuaikan dengan tujuan, isi dan latar belakang pembaca. 

2) Keterampilan Penyajian 

Keterampilan penyajian adalah keterampilan menyusun 

gagasan sehingga kelihatan semuanya kompak dan rapi antara yang 

satu bagian dengan bagian yang lain memperlihatkan kaitan atau 

hubungan yang harmonis. Pada umumnya penyajian tulisan dapat 

dibagi dua, yaitu cara deduktif dan cara induktif. Cara deduktif artinya 

penyajian yang dimulai dari penyampaian gagasan pokok kemudian 

ulasan dan penjelasan. Sebaliknya, penyajian secara induktif 

merupakan penyajian yang dimulai dari uraian atau penjelasan 

kemudian disampaiakan dengan cara yang baik. Cara penyajian tulisan 

sangat penting dikuasai. Setiap jenis tulisan harus disampaikan dengan 

cara yang tepat menurut aturan yang berlaku umum. 

3) Keterampilan Perwajahan 

Keterampilan perwajahan adalah keterampilan menata bentuk 

fisik sebuah tulisan sehingga sebuah tulisan tersebut kelihatan rapih dan 

indah dipandang mata. Dalam keterampilan perwajahan yang harus 

diketahui ialah, (1) penataan tifografi, seperti pemakaian huruf yang 
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ukurannya lebih besar, huruf miring, kalimat yang digarisbawahi, dan 

menata tata muka kulit depan; (2) bagaimana memilih format, ukuran, 

dan jenis kertas yang tepat. Kedua hal tersebut sangatlah penting. 

Dalam menentukan bentuk fisik tulisan yang baik dapat dilakukan 

dengan cara melihat atau berpedoman kepada karya tulis seseorang. 

f) Tahapan-tahapan Menulis 

Menulis adalah suatu proses kreatif yang dilakukan melalui 

tahapan yang harus dikerjakan dengan mengerahkan keterampilan, seni, 

dan kiat sehingga semuanya berjalan dengan efektif. Kegiatan menulis 

diibaratkan sebagai seorang arsitektur yang akan membangun sebuah 

gedung. Sebuah sistem kerja yang kreatif memerlukan langkah-langkah 

yang tersusun secara sistematis. Kegiatan menulis juga memerlukan 

tahapan-tahapan tertentu di dalam prosesnya. Tahapan-tahapan menulis 

menurut Semi (2007:46) terbagi menjadi tiga, yaitu a) tahap pratulis, b) 

tahap penulisan, dan c) tahap penyuntingan. Menurut Elina Syarif, 

Zulkarnaini, dan Sumarno (2009:11) tahap-tahap menulis terdiri dari enam 

langkah, yaitu: a) draf kasar, b) berbagi, c) perbaikan, d) menyunting, e) 

penulisan kembali, f) evaluasi. 

Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan mengenai tahap- 

tahap dalam menulis yaitu: 

1) Tahap Pratulis 

Tahap pratulis merupakan tahap paling awal dalam kegiatan 

menulis. Tahap ini terletak pada sebelum melakukan penulisan. Di 

dalam tahap pratulis terdapat berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

penulis. Mulai dari menentukan topik yang akan ditulis. Penulis 

mempertimbangkan pemilihan topik dari segi menarik atau tidaknya 
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terhadap pembaca 

2) Tahap Pembuatan 

Draf yang dimaksud adalah tulisan yang disusun secara kasar. 

Pada kegiatan ini penulis lebih mengutamakan isi tulisan dari pada tata 

tulisnya sehingga semua pikiran, gagasan, dan perasaan dapat 

dituangkan ke dalam tulisan. 

3) Tahap Revisi 

Merevisi berarti memperbaiki, dapat berupa menambah yang 

kurang atau mengurangi yang lebih, menambah informasi yang 

mendukung, mempertajam perumusan penulisan, mengubah urutan 

penulisan pokok-pokok pikiran, menghilangkan informasi yang kurang 

relevan, dan lain sebagainya. Penulis berusaha untuk menyempurnakan 

draf yang telah selesai agar tulisan tetap fokus pada tujuan. 

4) Tahap Penyuntingan 

Pada tahap penyuntingan penulis mengulang kembali kegiatan 

membaca draf. Tulisan pada draf kasar masih memerlukan beberapa 

perubahan. Kegiatan selama tahap penyuntingan adalah meneliti 

kembali kesalahan dan kelemahan pada draf kasar dengan melihat 

kembali ketepatannya dengan gagasan utama, tujuan penulisan, calon 

pembaca, dan kriteria penerbitan. 

5) Tahap Publikasi 

Tahap publikasi merupakan tahap paling akhir dalam proses 

menulis. Dalam tahap ini yang dilakukan adalah mempublikasikan 

tulisannya melalui berbagai kemungkinan misalnya mengirimkan 

kepada penerbit, redaksi majalah, dan sebagainya. Dapat pula dengan 

berbagi tulisan dengan berbagai pembaca. 
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3. Keterampilan Menulis di Sekolah Dasar 

Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang paling sulit untuk 

dikuasai siswa dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Selain 

itu, pembelajaran keterampilan menulis tampaknya belum menggembirakan. 

Masalah yang timbul dalam proses pembelajaran menulis serta kemampuan 

siswa dalam menulis/mengarang yang belum memadai (masih rendah) 

sebagaimana uraian tersebut disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu: faktor 

siswa dan faktor strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Adapun 

faktor yang berasal dari siswa, antara lain: (1) motivasi siswa dalam menulis 

sangat minim; (2) konsep atau bahan yang dimiliki siswa untuk dikembangkan 

jadi tulisan sangat terbatas; (3) kemampuan siswa menafsirkan fakta untuk 

ditulis sangat rendah; (4) kemampuan siswa menuangkan gagasan atau pikiran 

ke dalam bentuk kalimat-kalimat yang mempunyai kesatuan yang logis dan 

padu serta diikat oleh struktur bahasa. Adapun faktor yang berasal dari luar diri 

siswa, antara lain: (1) pokok bahasan menulis tidak memperoleh perhatian 

serius dari guru; (2) sarana dan metode atau strategi pembelajaran menulis 

belum efektif; (3) kurangnya hubungan komunikatif antara guru dan siswa serta 

siswa dengan siswa lainnya sehingga proses interaksi menjadi vakum. Hal 

tersebut mengisyaratkan bahwa dibutuhkan pembenahan dalam pembelajaran 

menulis (Bahri Aliem, 2016: 94). 

Adapun jenis-jenis keterampilan di sekolah dasar seperti berikut ini: 

a) Menulis Permulaan 

Pelajaran menulis awal harus dikuasai pembelajar sekolah dasar 

terutama pada awal pelajaran mereka (di kelas 1-kelas 3). Karena itulah 

kedudukan pelajaran menulis awal sangatlah penting di sekolah dasar. 

Penguasaan (mastery) dari pelajaran menulis awal menjadi salah satu 
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faktor penting keberhasilan penguasaan pelajaran. Kemampuan menulis 

permulaan tidak jauh berbeda dengan kemampuan membaca permulaan. 

Pada tingkat dasar/permulaan, pembelajaran menulis lebih diorientasikan 

pada kemampuan yang bersifat mekanik. Siswa dilatih untuk dapat 

menuliskan (mirip dengan kemampuan melukis atau menggambar) 

lambang-lambang tulis yang jika dirangkaikan dalam sebuah struktur, 

lambang- lambang itu menjadi bermakna. Selanjutnya, dengan 

kemampuan dasar ini, secara perlahan-lahan anak-anak digiring pada 

kemampuan menuangkan gagasan, pikiran, perasaan, ke dalam bentuk 

bahasa tulis melalui lambanglambang tulis yang sudah dikuasainya. 

Untuk keterampilan menulis di kelas rendah, menetapkan standar 

kompetensi sebagai berikut: siswa mampu menulis beberapa kalimat yang 

dibuat sendiri dengan huruf lepas dan huruf sambung, menulis kalimat 

yang diiktekan guru, dan menulis rapi menggunakan huruf sambung. 

Standar kompetensi ini diturunkan ke dalam tujuh buah kompetensi dasar, 

yakni: 

1) Membiasakan sikap menulis yang benar (memegang dan 

menggunakan alat tulis) 

2) menjiplak dan menebalkan 

3) menyalin 

4) menulis permulaan 

5) menulis beberapa kalimat dengan huruf sambung 

6) menulis kalimat yang didiktekan guru 

7) menulis dengan huruf sambung 

Tabel 2.1. Hasil Belajar dan Indikator Keterampilan Menulis  
Di Kelas Rendah 
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Hasil Belajar Indikator 
Besikap dengan benar dalam 
menulis: 
a) garis putus-putus 
b) garis lurus 
c) garis lengkung 
d) lingkaran 
e) garis pembentuk huruf 

a) Menggerakkan telunjuk untuk 
membuat berbagai bentuk 
garis dan lingkaran 

b) Memegang alat tulis dan 
menggunakannya dengan 
benar 

c) Mewarnai 
Menjiplak dan menebalkan: 
a) Gambar 
b) Lingkaran 
c) Bentuk huruf 

Menjiplak dan menebalkan 
berbagai bentuk gambar, 
lingkaran, dan bentuk huruf 

Menyalin: 
a) Huruf 
b) Kata 
c) Kalimat 
d) Angka arab 
e) Kalimat atau beberapa kalimat 

Menyalin atau mencontoh huruf, 
kata, atau kalimat dari buku atau 
papan tulis dengan benar 
Menyalin atau mencontoh kalimat 
dari buku atau papan tulis yang 
ditulis guru, dan menuliskannya 
pada buku tulisnya 

Menulis huruf, kata dan kalimat 
sederhana dengan huruf lepas 

a) Menulis huruf, kata, dan 
kalimat sederhana 

b) Menulis huruf, kata, dan 
kalimat sederhana dengan 
benar dan dapat dibaca orang 
lain 

c) Membuat label untuk benda-
benda dalam kelas 

d) Melengkapi kalimat yang 
belum selesai berdasarkn 
gambar 

e) Menuliskan nama diri, umur, 
tempat tinggal 
 

Menulis beberapa kalimat 
sederhana (terdiri atas 3-5 kata) 
dengan huruf sambung 

Menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan huruf 
sambung dengan rapi yang mudah 
dibaca orang lain 
 

Menulis kalimat yang didiktekan 
guru menggunakan huruf 
sambung dan menuliskannya 
dengan benar 

Menuliskan pikiran dan 
pengalaman dengan huruf 
sambung dengan rapi yang mudah 
dibaca orang lain 
 

Menulis rapi kalimat dengan 
huruf sambung 

Menulis kalimat dengan huruf 
sambung yang rapi dan dapat 
dibaca orang lain 

Sumber: Depdikbud. (1991/1992) 
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Berdasarkan paduan kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator 

pencapaian hasil belajar seperti yang telah diuraikan di muka, jelas tampak 

bahwa sasaran pembelajaran menulis permulaan lebih diarahkan pada 

kemampuan menulis secara mekanis. 

b) Menulis Lanjutan 

Dalam pembelajaran siswa hendaklah diarahkan ke pengembangan 

potensi diri sendiri. Segala masalah kebahasaan yang perlu dimainkan di 

sekolah haruslah juga sesuai dengan zamannya. Kata, kalimat, paragraf, 

bahkan tulisan harus bernuansa kekinian. Sumber bahasa yang digunakan 

oleh guru juga harus mengacu ke minat dan harapan siswa. Dengan 

demikian siswa dapat tertarik dengan pembelajaran bahasa Indonesia. 

Siswa sudah semestinya dapat berpikir, berkreasi, dan berkomuikasi baik 

lisan maupun tulisan dengan bahasa Indonesia secara logis, langsung, dan 

lancar. Dengan begitu, suatu saat akan dihasilkan karya-karya besar dari 

orang Indonesia dengan bahasa yang mantap. Hal itu tentunya harus 

menjadi obsesi guru bahasa Indonesia. Guru berperan dalam menentukan 

pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

menguasai bahasa Indonesia dan pembelajarannya sehingga menjadi mata 

pelajaran yang menarik bagi siswa. Kemenarikan ini akhirnya membawa 

siswa ke tingkat komunikasi yang lancar. Komunikasi yang didasari oleh 

minat yang kuat dari siswa. Guru berperan besar dalam hal itu. Peran 

tersebut didasari oleh kekuatan konsep dan kekuatan mengembangkan 

strategi pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa, banyak strategi 

pembelajaran yang tersedia yang memiliki tujuan seperti: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
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berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara. 

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan. 

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan berbahasa. 

4. Teks Eksplanasi 

a) Pengertian Teks Eksplanasi 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 

diorientasikan pada pembelajaran berbasis teks. Teks dimaknai sebagai 

satuan bahasa yang mengungkapkan makna secara kontekstual. Mahsun 

(2014:1) mengemukakan bahwa teks adalah satuan bahasa yang digunakan 

sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis 

dengan struktur berpikir yang lengkap. Berdasarkan dari hal tersebut dapat 

penulis simpulkan bahwa teks merupakan bahasa (baik lisan maupun tulis) 

yang terdapat di dalam suatu konteks kultural. Selain itu, teks juga 

merupakan unit bahasa yang besar mencakup bentuk dan makna pada 

tingkat semantik wacana, gramatikal, leksikal, fonologi, dan grafologi. 

Teks Eksplanasi merupakan salah satu kajian pembelajaran yang 

ada di kelas V dalam kurikulum 2013. Dalam pembelajaran ini, peserta 

didik dituntut untuk dapat mengungkapkan makna dari suatu teks 

eksplanasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), eksplanasi 

berarti penjelasan atau paparan. Jadi, teks eksplanasi yaitu mengungkapkan 
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penjelasan atau paparan terhadap peristiwa yang terjadi. Restuti (2013:85) 

menyatakan pengertian teks eksplanasi adalah teks yang menerangkan atau 

menjelaskan mengenai proses atau fenomena alam, budaya dan sosial. 

Teks ini disusun dengan struktur yang terdiri atas bagian-bagian 

yang memperlihatkan pernyataan umum (pembukaan), deretan penjelas 

(isi), dan interpretasi/penutup. Priyanti (2014:82) menyatakan bahwa teks 

eksplanasi masuk dalam kategori genre faktual yang menghadirkan 

informasi atau gagasan dan bertujuan untuk menggambarkan, 

menceritakan atau meyakinkan pembaca/penyimak. Sebuah teks berasal 

dari pernyataan penulis terkait „mengapa‟ dan bagaimana‟ suatu fenomena 

terjadi. Tujuan ditulisnya teks untuk menjelaskan proses pembentukan atau 

kegiatan yang terkait dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu 

pengetahuan, atau budaya. 

Senada dengan itu, Kosasih (2014:178) menyatakan bahwa dalam 

hal ini teks eksplanasi (kompleks) dapat disamakan dengan teks narasi 

prosedural, yakni teks yang 18 menceritakan prosedur atau proses 

terjadinya sesuatu. Dengan teks tersebut, pembaca dapat memperoleh 

pemahaman mengenai latar belakang terjadinya sesuatu secara jelas dan 

logis. Teks eksplanasi menggunakan banyak fakta ataupun mengandung 

pernyataan-pernyataan yang memiliki hubungan sebab-akibat. Hanya saja 

sebab-akibat ataupun hubungan sebab-akibat itu berupa sekumpulan fakta 

yang menurut penulisnya memiliki hubungan kausalitas dan bukan 

pendapat penulis itu sendiri. Berdasarkan pendapat para ahli mengenai 

pengertian teks eksplanasi adalah teks yang menguraikan tahap-tahap suatu 

proses terjadinya fenomena-fenomena alam, sosial ataupun budaya 

berdasarkan prinsip sebab-akibat. 

b) Struktur Teks Eksplanasi 
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Dalam teks eksplanasi proses terjadinya suatu peristiwa dijabarkan 

secara bertahap. Tahapan tersebut disusun dalam struktur teks. Teks 

eksplanasi dibangun melalui strukturnya yaitu pernyataan umum dan sebab 

akibat. Menurut Priyatni (2014:82) menyatakan bahwa teks eksplanasi 

memiliki struktur isi yaitu judul, pernyataan umum, deretan penjesan, dan 

penutup (simpulan). Teks eksplanasi dibentuk berdasarkan pernyataan 

umum, pernyataan tersebut berupa definisi fenomena yang dijelaskan 

secara beruntun. Sebab-akibat menyatakan sebab dari proses sebelumnya 

dan akibat bagian dari proses selanjutnya. Kosasih (2014:180) 

menyatakan, teks eksplanasi dibentuk oleh bagianbagian berikut. 

1) Indentifikasi fenomena, mengindentifikasi sesuatu yang akan 

diterangkan. 

2) Penggambaran rangkaian kejadian, merinci proses kejadiannya yang 

revelan dengan fenomena yang diterangkan sebagai pertanyaan atas 

bagaimana atau mengapa. 

3) Eksplanasi (review), berupa komentar atau penilaian tentang 

konsekuesi atas kejadian yang dipaparkan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti simpulkan bahwa teks 

eksplanasi dibentuk berdasarkan struktur sebagai pengantar penjelasan 

suatu fenomena secara rinci yang didasari oleh penyebab dan akibat 

kemudian diulas berdasarkan kejadian yang dipaparkan sebelumnya. 

Struktur teks eksplansi menguraikan tahap-tahap suatu proses terjadinya 

fenomena-fenomena alam, sosial ataupun budaya berdasarkan prinsip 

sebab-akibat. saling berkaitan dari pertanyaan satu kepertanyaan 

selanjutnya, sehingga teks dipaparkan secara rinci dan runtun. 

c) Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 

Fitur kebahasaan yang menandai teks eksplanasi tidak jauh berbeda 
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dengan fitur ataupun kaidah kebahasaan yang lazim ditemukan dalam teks 

prosedur, terutama dalam hal penggunaan kata keterangan waktu dan 

konjungsinya. Kosasih (2014:192) Teks eksplanasi biasanya 

menggunakan kata penunjuk keterangan waktu dengan keterangan 

bermakna cara. 

1) Penunjukan keterangan waktu, misalnya beberapa saat, setelah, segera 

setelah, pada tanggal, sebelumnya. Di samping itu, kata penunjuk 

keterangan yang mungkin digunakan adalah selagi, ketika, ketika itu, 

pada masa lalu, bertahuntahun, selama, dalam masa sekarang. 

2) Penunjuk keterangan cara, mislanya, sangat ketat, dengan tertib dan 

tenang, penuh baru, melalui surat kabar, sedikit demi sedikit, sebaik- 

baiknya, dengan jalan yang benar. 

Teks eksplanasi dapat pula ditandai oleh penggunaan konjungsi 

atau kata penghubung yang bermakna kronologis, seperti kemudian, lalu, 

setelah itu, pada akhirnya. Adapun berkenaan dengan kata ganti yang 

digunakannya, teks eksplanasi langsung merujuk pada jenis fenomena 

yang dijelaskannya, bukan berupa persona. Kata ganti yang digunakan 

untuk fenomenanya itu berupa kata unjuk itu, ini, tersebut dan bukan kata 

ganti orang, seperti ia, dia, mereka. 

5. Kriteria Penilaian Menulis Teks Eksplanasi 

Kemendikbud (2013) menentukan beberapa kriteria dalam penelian 

teks eksplanasi yang terdiri dari lima aspek yaitu isi, organisasi, kosakata, 

penggunaan bahasa, dan mekanik. Setiap aspek memiliki skor berbeda. 

Berikutnya rubrik penilaian teks eksplanasi. 

Tabel 2.2. Penilaian teks Eksplanasi 
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No Aspek Skor Kriteria 
1 Isi 27-30 Sangat baik-sempurna: menguasai topik, 

substantif, pengembangan teks 
eksplanasi lengkap, relevan dengan tema 
yang dibahas. 

22-26 Cukup-baik: cukup menguasai 
permasalahan, cukup memadai, 
pengembangan eksplanasi terbatas, 
substansi kurang, relevan dengan topik 
tetapi kurang terperinci. 

17-21 Sedang-cukup penguasaan 
permasalahan, tidak kurang, 
pengembangan topik tidak memadai. 

13-16 Sangat-kurang: tidak menguasai 
permasalahan, tidak ada substansi, 
tidak relevan, atau tidak layak dinilai. 

2 Organisasi 18-20 Sangat baik-sempurna: ekpresi lancar, 
gagasan diungkapkan dengan jelas, 
padat, tertata dengan baik, urutan logis, 
kohesif 

14-17 Cukup-baik: kurang lancar, kurang 
terorganisasi tetapi ide utama 
ternyatakan, pendukung terbatas, logis 
tetapi tidak lengkap. 

10-13 Sedang-cukup: tidak lancar, gagasan 
kacau atau tidak terkait urutan dan 
pengembangan kurang logis. 

7-9 Sangat-kurang: kurang komunikatif, 
tidak terorganisasi, atau tidak layak di 
nilai. 

3 Kosakata 27-30 Sangat baik-sempurna: penguasaan kata 
canggih, pilihan kita dan ungkapan 
efektif, menguasai pembentukan kata, 
penggunaan register tepat. 

22-26 Cukup-baik: penggunaan kata memadai, 
pilihan, bentuk, dan penggunaan 
kata/ungkapan kadang- 
kadang salah, tetapi tidak mengganggu. 

17-21 Sedang-cukup: penguasaan kata terbatas, 
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, 
dan penggunaan kosakata/ungkapan, 
makna membingungkan atau tidak jelas. 

13-16 Sangat-kurang: pengetahuan tentang 
kosakata, ungkapan, dan pembentukan 
kata rendah, tidak layak nilai. 
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4 Penggunaan 
Bahasa 

18-20 Sangat baik-sempurna: konstruksi 
kompleks dan efektif, terdapat hanya 
sedikit kesalahan penggunaan bahasa 
(urutan/fungsi kata, artikel, pronominal, 
preposisi). 

14-17 Cukup-baik: konstruksi sederhana tetapi 
efektif, terdapat kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan penggunaan bahasa 
(fungsi/urutan kata, artikel, pronominal, 
preposisi), tetapi makna cukup jelas. 

10-13 Sedang-cukup: terjadi banyak kesalahan 
dalam konstruksi kalimat 
tungga/kompleks (sering terjadi 
kesalahan pada kalimat negasi, 
urutan/fungsi kata, artikel, pronominal, 
kalimat fragmen, pelesapan, makna 
membingungkan 
atau kabur). 

7-9 Sangat-kurang: tidak menguasai tata 
kalimat, terdapat banyak kesalahan, 
tidak komunikatif, tidak layak dinilai. 

5 Mekanik 10 Sangat baik-sempurna: menguasai 
aturan penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf 

6 Cukup-baik: kadang-kadang terjadi 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital,dan penataan paragraf, tetapi 
tidak mengaburkan makna. 

4 Sedang-cukup: sering terjadi kesalahan 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf, tulisan 
tangan tidak 
jelas, makna membingungkan atau kabur. 

2 Sangat-kurang: tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak kesalhan 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf, penulisan 
tidak terbaca, tidak layak dinilai. 

7-9 Sangat-kurang: kurang komunikatif, 
tidak terorganisasi, atau tidak layak di 
nilai. 

(Kemendikbud,2013:79-81) 
 

Berdasarkan rubrik penilaian buku guru kurikulum 2013, peneliti 



37 
 

 
 

melakukan modifikasi penilaian agar lebih mudah dalam menilai teks 

eksplanasi yang dibuat siswa. Kriteria penilaian difokuskan pada 

karakteristik teks eksplanasi yaitu struktur teks ekplanasi dan ciri 

kebahasaan. Aspek organisasi ditambahkan struktur teks eksplanasi berupa 

pernyataan umum, penjelasan dan kesimpulan/penutup. Pada aspek 

penggunaan bahasa, peneliti menfokuskan pada penggunaan ciri 

kebahasaan teks eksplanasi. 

Kriteria penilitian pada aspek isi adalah penguasaan siswa dalam 

menulis teks eksplanasi, sesuai dengan tema yang diberikan, kelengkapan 

pengembangan teks eksplanasi, dan tulisan relevan dengan tema. Kriteria 

penilaian pada aspek organisasi adalah gagasan dapat diungkapkan dengan 

jelas, padat, dan tertata baik. Selain itu, hal terpenting dalam penilaian aspek 

organisasi adalah adanya struktur teks eksplanasi yang urut dan logis. 

Kriteria penilaian pada aspek kosakata adalah penguasaan siswa 

dalam pemilihan kata dan ungkapan yang efektif, pembentukan kata, dan 

penggunaan register yang tepat. Kriteria penilaian pada aspek penggunaan 

bahasa adalah siswa menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi dan 

kemampuan siswa dalam membuat konstruksi kalimat tunggal/kompleks 

yang benar. 

6. Metode Pembelajaran 

Meningkatkan hasil belajar peserta didik, sangat dibutuhkan 

kemampuan dari guru untuk mengadakan variasi, salah satunya adalah 

bagaimana memilih modelatau metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. Metode atau model pembelajaran adalah salah 

satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk berinteraksi dengan peserta 

didik pada saat pembelajaran berlangsung. Dengan demikian gurutidak hanya 
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mentransfer ilmu yang dimilikinya melainkan juga mempertimbangkan aspek 

intelegensi dan kesiapan belajar peserta didik, sehingga peserta didik tidak 

mengalami depresi mental seperti kebosanan, mengantuk, bahkan terhadap 

mata Pelajaran tersebut. (Lestari Ade Ita, dkk.2023:242) 

Salah satu metode yang dapat di gunakan dalam proses pembelajaran 

di sekolah dasar yaitu: 

a) Metode Snowbal Throwing 

Dalam pembelajaran metode Snowball Throwing merupakan 

sebuah metode yang dimodifikasi dengan cara murid menulis sebuah 

pertanyaan di dalam kertas, kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar ke atas secara bersamaan dengan perwakilan masing-masing 

ketua kelompok. Metode Snowball Throwing salah satu modifikasi tehnik 

bertanya menitik beratkan pada kemampuan membuat pertanyaan yang 

dikemas dalam sebuah permainan menarik yaitu saling melempar bola 

salju yang berisi pertanyaan kepada sesama teman. Menurut Ras Eko 2011 

model Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan pendekatan kontekstual (CTL). Snowball 

Throwing yang menurut asal katanya berarti “bola salju” dapat diartikan 

sebagai model pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari 

kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara 

bergiliran diantara sesama kelompok. Kegiatan melempar bola pertanyaan 

ini akan membuat kelompok menjadi dinamis, karena kegiatan murid tidak 

hanya berpikir, menulis, bertanya, atau bicara. Akan tetapi mereka juga 

melakukan aktifitas fisik yaitu menggulung kertas dan melemparkannya ke 

murid lain. Dengan demikian, tiap anggota kelompok karena pada 

gilirannya mereka harus menjawab dari temannya yag terdapat dalam bola 
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kertas. 

Snowball Throwing melatih murid untuk lebih tanggap menerima 

pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya 

dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan menggunakan kertas berisi 

pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas kemudian 

dilemparkan kepada murid lain. siswa yang menerima bola kertas lalu 

membuka dan menjawab pertanyaannya. Dalam model Snowball Trowing, 

guru memberikan kesempatan kepada murid untuk mengembangkan 

keterampilan, menyimpulkan isi berita atau informasi yang mereka peroleh 

dalam konteks nyata dan situasi yang kompleks. 

Berdasarkan pandangan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pada model pembelajaran Snowball Throwing murid dibentuk menjadi 

beberapa kelompok. Dipilih ketua kelompok yang akan mewakili untuk 

menerima tugas dari guru. Kemudian ketua kelompok menjelaskan materi 

yang disampaikan guru kepada temannya. Masing-masing murid membuat 

pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke 

murid lain, kemudian murid menjawab pertanyaan dari bola yang 

didapatkan. 

Setiap model pembelajaran pastilah memliki kelebihan maupun 

kelemahannya masing-masing. Adapun kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran Snowball Throwing adalah sebagai beikut: 

1) Kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut Aris Shoimin (2014, hlm.176) kelebihan model 

Snowball Throwing, yaitu: 
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a) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa 

seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada murid lain. 

b) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan 

diberikan pada siswa lain. 

c) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 

tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa. 

d) Murid terlibat aktif dalam pembelajaran. 

e) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun 

langsung dalam praktik. 

f) Pembelajaran menjadi lebih efektif 

g) Ketiga aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai. 

Menurut Miftahul Huda (2013, hlm.227) kelebihan dari 

Snowball Throwing yaitu untuk melatih kesiapan siswa dan saling 

memberikan pengetahuan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berlangsung dengan berpusat pada siswa. Dimana siswa 

akan lebih aktif dikelas dengan melemparkan ertanyaan dan menjawab 

pertanyaan dan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing proses pembelajaran.  
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2) Kekurangan model pembelajaran Snowball Throwing 

Disamping terdapat kelebihan, model Snowball Throwing 

juga mempunyai Kekurangan. Aris Shoimin (2014, hlm.176) 

mengemukakan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing adalah sebagai berikut: 

a) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami 

materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini 

dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar 

materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah 

diberikan. 

b) Ketua Kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik 

tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami 

materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk 

murid mendiskusikan materi pelajaran. 

c) Memerlukan waktu yang panjang. 

d) Siswa yang nakal cenderung untuk berbuat onar. 

e) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid. 

Menurut Miftahul Huda (2013, hlm.228) kekurangan dalam 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

ini adalah karena pengetahuan yang diberikan tidak terlalu luas dan 

hanya berkisar pada apa yang telah diketahui siswa. Seringkali, 

strategi ini berpotensi mengacaukan suasana daripada 

mengefektifkannya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

pemahaman murid tergantung dari ketua kelompok yang dipilihnya. 
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Jika ketua kelompok tidak mampu menyampaikan materi 

pembelajaran dengan baik, maka anggotanya pun akan kesulitan 

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan kelompok lain. 

b) Metode Snowball Throwing Berbatuan Media 

Snowball Throwing ini merupakan tipe pembelajaran yang lebih 

menekankan pada tingkat permainan yang mana siswa akan melepar 

sebuah benda (benda yang dianggap aman) dalam proses pembelajaran. 

Kemudian untuk dikaitkan dengan keterampilan menulis maka kita 

membutuhkan bantuan media. Media yang digunakan dalam 

keterampilan ini adalah media berupa gambar sebagai sarana untuk 

mengungkapkan ide-ide siswa dalam bentuk tulisan. 

7. Langkah-Langkah Metode Snowball Throwing Berbantuan Media 

Dalam Menulis 

Tabel 2.3 Langkah Metode Snowball Throwing Berbantuan  
Media Dalam Menulis 

No. Langkah Snowball 
Throwing 

Media 
 

Menulis Teks Eksplanasi 

1 a) Disajikan 
seperangkat gambar 
yang merupakan 
sebuah rangkaian 
cerita. 

b) Buatlah sebuah 
karangan 
berdasarkan gamba 
telah disediakan. 

c) Panjangnya kurang 
lebih satu halaman. 

d) Jangan lupa memberi 
judul karangan dan 
menuliskan nama 
setiap siswa sebagai 
penulis. 

Rangsangan 
visual 

Berdasarkan rangsangan 
visual kegiatan menulis 
dapat dilakukan dengan 
cara menyajikan gambar 
atau film yang membentuk 
rangkaian cerita dan siswa 
diminta untuk membuat 
karangan berdasarkan 
gambar atau film yang 
telah diperlihatkan. 

2 a) Disajikan 
rangsangan suara 

Rangsangan 
suara 

Dilaksanakan dengan cara 
menyajikan suara yang 
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yang berupa 
ceramah. 

b) Membuat karangan 
berdasarkan rekaman 
yang telah 
didengarkan oleh 
siswa. 

c) Panjang karangan 
kurang lebih 1 
halaman. 

d) Jangan lupa memberi 
e) judul karangan dan 

menuliskan nama. 

dapat berbentuk dialog, 
ceramah, diskusi atau 
tanya jawab, baik yang 
berupa rekaman suara 
maupun secara langsung 
langsung. 

(Sumber: Nurgiantoro,2001) 
 

B. Kerangka Pikir 

Proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (K-13) terutama 

matapelajaran Bahasa Indonesia utamanya keterampilan menulis di sekolah 

dasar selama ini lebih ditekankan kepada penguasaan bahan atau materi yang 

sebanyak mungkin, sehingga suasana belajar bersifat kaku, dan terpusat pada 

satu arah serta tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih 

aktif. 

Maka disusunlah kerangka pikir untuk memudahkan peneliti. Sebelum 

dilakukan menggunakan metode Snowball Throwing berbantuan media gambar 

dalam pembelajaran peneliti terlebih dahulu melaksanakan Posttest untuk 

mengetahui hasil keterampilan menulis cerita murid tanpa menggunakan 

metode Snowball Throwing berbantuan media gambar. Setelah diberikan 

Pretest tanpa menggunakan metode Snowball Throwing berbantuan media 

gambar dalam menulis teks eksplanasi pada murid maka dilihat sampai dimana 

kemampuan murid dalam mengembangkan teks eksplanasi. 

Pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing dapat membuat murid lebih antusias 

dalam pembelajaran, siswa lebih mudah untuk menyusun beberapa ketentuan 
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dalam penulisan teks eksplanasi yang baik dan runtut sesuai dengan penulisan 

teks eksplanasi yang benar, suasana pembelajaran di kelas lebih menyenangkan. 

Penggunaan metode Snowball Throwing berbantuan media gambar dalam 

pembelajaran keterampilan menulis teks eksplanasi ini diharapakan siswa lebih 

termotivasi untuk belajar sehingga konsep-konsep pembelajaran keterampilan 

menulis cerpen menggunakan metode Snowball Throwing utamanya dalam 

peningkatan keterampilanmenulis siswa dapat tertanam dengan baik dan ini 

akan berpengaruh terhadap hasil keterampilan menulis murid. Beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran teks eksplanasi ini di antaranya, 

isi gagasan, organisasi isi, kosakata dan ejaan. 

Setelah itu dilakukan uji tes (Posttest) untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan yang signifikan hasil keterampilan menulis cerita 

menggunakan metode Snowball Throwing berbantuan gambar dalam 

meningkatkan keterampilan menulis murid dari Pretest dan Posttest. 
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C. Hasil Penelitian Relavan 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi bagi 

penulis diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Halimah safar (2022) yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Melalui Penerapan 

Model Somatic Audiotory Visual Intelectual (SAVI) pada Siswa Kelas V 

SDN 2 Bonto-Bonto Desa Padang Lampe Kabupaten Pangkep”. Hasil 

penelitian ini menujukkan bahwa pelaksanaan Pelaksanaan proses 

pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan model Somatic Audiotory 

Visual Intelectual (SAVI) dilaksanakan menggunakan tahap-tahap yang 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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sesuai dengan model yang di gunakan dan berjalan dengan baik, sesuai 

rencana proses pembelajaran (RPP) dan telah terjadi peningkatan hasil 

belajar pada setiap aspek pengamatan proses pembelajaran. Pembelajaran 

menulis teks eksplanasi siswa memperoleh hasil yang baik dengan terjadi 

peningkatannilai pada siklus I dengan nilai rata-rata 52.1% meningkat pada 

siklus II menjadi 83.1% dengan persentase peningkatan sebesar 30.9%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rossa Ayu Selviana (2020) yang berjudul 

“Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Menggunakan Model 

Mind Mapping dan Model Grup Investigation dengan Media Bagan Alir 

Berstimulasi Gambar pada Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan hasil uji beda rata-rata diketahui nilai sig (2-tailed) adalah 

0,019. Nilai 0,019 < 0,05 berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Rata-rata nilai 

postest kelas eksperimen 1 model Mind Mapping lebih besar dari nilai rata-

rata eksperimen 2 model group investigation, yaitu 81,86 > 78,11. 

Kemudian rata-rata pada proses pembelajaran menggunakan model Mind 

Mapping adalah 85,2%, sedangkan rata-rata proses pembelajaran 

menggunakan model group investigation adalah 75%. Selain itu, nilai rata-

rata sikap kelas eksperimen 1 adalah 3,47, sedangkan rata-rata sikap kelas 

eksperimen 2 adalah 3,25. Didapat bahwa hasil belajar murid meningkat 

dari Pretest ke posttes dengan penerapan model tersebut. 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Kasmawati (2016) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Membaca 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas V SDN No. 167 

Malewang Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari persentase hasil belajar siswa yaitu 

sangat rendah 55%, rendah 15%, sedang 20%, tinggi 10% dan sangat tingggi 
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berada pada presentase 0,00%. Kemudian pengaruh penerapan model 

Snowball Throwing terhadap kemampuan berbicara murid kelas V SDN No. 

167 Malewang Kecamatan Polongbangkeng Kabupaten Takalar dapat 

dilihat dari perolehan persentase yaitu sangat tinggi 15%, tinggi 30%, 

sedang 25%, rendah 10%, dan sangat rendah berada pada presentase 20%. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model kooperatif tipe time token berpengaruh terhadap 

kemampuan berbicara setelah diperoleh tHitung = 2,2 dan tTabel = 1,729 maka 

diperoleh tHitung > tTabel atau 2,2 > 1,729. 

Dari ketiga hasil penelitian di atas, peneliti akan mengkaji persamaan 

dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti sekarang. Untuk mempermudah memaparkan persamaan dan 

perbedaan tersebut, akan diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan Penelitian ini dengan  
Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti dan 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Nurul Halimah Safar 
(2022) yang berjudul 
“Peningkatan 

Keterampilan 
Menulis Teks 
Eksplanasi Melalui 
Penerapan Model 
Somatic Audiotory 
Visual Intelectual 
(SAVI) pada Siswa 
Kelas V SDN 2 
Bonto-Bonto Desa 
Padang Lampe 
Kabupaten Pangkep”. 

1) Peningkatan 
keterampilan 
menulis. 

2) Materi (topik) yang 
diteliti. 

3) Subjek Penelitian 

1) Penggunaan model 
pembelajaran 

2) Lokasi penelitian 
3) Jenis penelitian 
4) Hasil Penelitian 
5) Instrumen Penelitian 

Rossa Ayu Selviana 
(2020) yang berjudul 
“Keefektifan 

Pembelajaran 
Menulis Teks 
Eksplanasi 

1) Jenis Penelitian 
2) Instrument 

penelitian 
3) Penggunaan Media 

1) Materi (topik) yang 
diteliti 

2) Penggunaan Model 
atau metode 
pembelajaran 

3) Jenjang pendidikan 
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Menggunakan Model 
Mind Mapping dan 
Model Grup 
Investigation dengan 
Media Bagan Alir 
Berstimulasi Gambar 
pada Peserta Didik 
Kelas VIII SMP ”. 

4) Subyek dan lokasi 
penelitian 

5) Tujuan yang hendak 
dicapai 

6) Hasil penelitian 

Kasmawati (2016) 
yang berjudul 
“Pengaruh Model 

Pembelajaran 
Snowball Throwing 
Terhadap Hasil 
Belajar Membaca 
Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia 
Murid Kelas VSDN 
No. 167 Malewang 
Kecamatan 
Polongbangkeng 
Utara Kabupaten 
Takalar”. 

1) Jenis penelitian 
2) Penggunaan Model 

atau metode 
pembelajaran 

3) Subyek penelitian 
4) Subyek penelitian 

1) Materi (topik) yang 
diteliti 

2) Lokasi penelitian 
3) Tujuan yang hendak 

dicapai 
4) Hasil penelitian 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan 

dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan 

peneliti pada penelitian ini yakni terletak pada penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing dalam pembelajaran dan juga terletak pada konsep materi, 

mata pelajaran, jenjang pendidikan, tempat yang akan dilakukan penelitian dan 

tujuan atau hasil yang akan dicapai, kemudian pada penelitian sebelumnya tidak 

berfokus pada penggunaan media sedangakan pada penelitian yang peneliti 

lakukan berfokus pada penggunaan media gambar. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir dapat dijadikan hipotesis 

bahwa ada pengaruh dalam menerapkan metode pembelajaran Snowball 

Throwing terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas V SD 

Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang. 
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Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh dalam menerapkan Metode pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan media gambar terhadap kemampuan 

menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge 

Kabupaten Enrekang. 

H1 : Terdapat pengaruh dalam menerapkan Metode Snowball Throwing 

berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi pada siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten 

Enrekang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupkan penelitian eksperimen, yaitu jenis Pre-

Experimental Design. Desain ini masih tidak dapat ditentukan karena masih 

terdapat variabel luar yang masih berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 

dependen. Jadi hasil eksperimen ini merupakan variabel dependen tidak hanya 

dipengaruhi dari variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya 

variabel kontrol dan sampel yang tidak dipilih secara acak. (Sugiyono, 

2013:108). 

B. Lokasi Penelitian 

Dengan penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat 

penting dalam melakukan penelitian karena dengan ditepatkanya lokasi 

penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah 

peneliti. Penelitian ini dilaksanakan setelah penulis selesai seminar proposal 

sekitar bulan Agustus - September di SD Negeri 22 Salongge Kabupaten 

Enrekang. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono:2013). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek yang 
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dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh 

subjek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid SD Negeri 22 

Salongge Kabupaten Enrekang. Populasi penelitian disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel. 3.1 Jumlah Murid SD Negeri 22 Salongge Kabupaten 
Enrekang 2022/2023 

No Kelas Jumlah Siswa 
1. Kelas I 10 
2. Kelas II 15 
3. Kelas III 12 
4. Kelas IV 13 
5. Kelas V 15 
6. Kelas VI 11 

Total 76 
Sumber: Absen Umum SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang 

 
2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu 

mewakili populasi. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari semua 

populasi kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang yang 

berjumlah 15 siswa, dengan murid laki-laki 7 orang dan perempuan 8 orang. 

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu jenis One-Group 

Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti selama 2 

bulan. Dangan penelitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan 

(treatmentt) dan sesudah diberi perlakuan. Adapun desain penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Desain penelitian 
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Sumber: Emzir, 2014 

 
Keterangan: 

O1 =  Tes awal sebelum diberikan perlakuan (Pretest)  

O2 =  Tes akhir setelah diberikan perlakuan (Posttest)  

X =  perlakuan yang diberikan 

Model eksperimen ini melalui lima langkah yaitu: 

1) Pratindakan 

Peneliti dapat merencanakan tahap awal dengan membuat RPP 

yang dapat di lakukan dalam proses pembelajaran. 

2) Perencanaan 

Peneliti menyusun langkah-langkah dalam proses pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

3) Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan langkah-

langkah pembelajaran yang telah di sediakan. 

4) Observasi 

Tahapan Obsevasi ini peneliti mengamati aktivitas murid dalam 

proses pembelajaran berlangsung. 

5) Refleksi 

Setelah melakukan observasi peneliti melihat capaian hasil belajar 

murid dalam tahap pertama, yang mana pada tahap pertama masih belum 

menunjukkan hasil yang di inginkan, sehingga memberikan arah bagi 

peneliti untuk membuat rencana tindakan pada tahap berikutnya. 

01        x         02 
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E. Variabel Penelitian Survei 

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu 

variabel X dan variabel Y. Variabel X dalam penelitian ini adalah penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing sebagai variabel bebas (dependent), 

sedangkan variabel Y adalah hasil belajar menulis teks eksplanasi sebagai 

variabel terikat (independent). 

F. Definisi Operational Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah keadaan murid kelas V SD Negeri 

22 Salongge Kabupaten Enrekang dalam kemampuan menulis teks eksplanasi 

dengan metode Snowball Throwing. Keadaan belajar adalah suatu gejala yang 

nampak pada siswa SD 22 Salongge yang ditandai dengan adanya hasil belajar 

yang rendah. Metode Snowball Throwing etimologi berarti bola salju, 

sedangkan throwing artinya melempar. Snowball Throwing secara keseluruhan 

dapat diartikan melempar bola salju. Model pembelajaran Snowball Throwing 

‘bola salju bergulir’ merupakan model pembelajaran dengan menggunakan 

bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian 

dilemparkan secara bergiliran diantara sesama anggota kelompok. 

Agar dapat menghindari terjadinya salah penafsiran mengenai variabel 

dalam penelitian ini, maka peneliti menperjelas defenisi operasional variabel 

yang dimaksud. 

1. Model pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran 

yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok 

untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing murid membuat 
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pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke 

murid lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang 

diperoleh. (Arahman, 2010: 3). 

2. Menulis teks eksplanasi murid yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

nilai yang diperoleh siswa pada tes awal (Pretest) dan nilai yang diperoleh 

siswa pada saat Posttest. 

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Penelitian ini jenis penelitian eksperimen dalam bentuk kelompok. 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu melakukan penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Instrumen yang dijadikan 

evaluasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes objektif dengan 

menggunakan gambar. Startegi pembelajaran yang digunakan dalam 

eksperimen ini adalah metode pembelajaran Snowball Throwing. 

2. Tahapan Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen 

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen ini 

adalah pembelajaran dengan menggunakan metode Snowball Throwing. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini memerlukan beberapa kali pertemuan. 

Dimana pelaksanaan pembelajaran pada setiap kelompok eksperiman pada 

awalnya dilakukan Pretest dengan memberikan gambar yang berurutan 

tampa ada penjelasan. Tes ini dilakukan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal pada murid. Kemudian peneliti memberikan 

pembelajaran dengan menggunakan metode Snowball Throwing. 

Evaluasi selanjutnya dilaksanakan setelah peneliti menjelasakan 

beberapa kali pertemuan menggunakan Metode Snowball Throwing. Dalam 
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test ini masih menggunakan media gambar untuk mengetahuai kemampuan 

siswa setelah penggunaan metode pembelajaran Snowball Throwing 

tersebut. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes Hasil Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi 

Tes hasil belajar dengan jenis Pretest dan Posttest. Pretest yang 

digunakan sebelum penerapan media pembelajaran Snowball Throwing, 

sedangkan Posttest digunakan setelah murid mengikuti pembelajaran 

dengan penerapan media pembelajaran Snowball Throwing. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar Observasi Aktivitas siswa untuk memperoleh data tentang 

aktivitas siswa selama menggunakan media pembelajaran Snowball 

Throwing. 

3. Angket Respon Siswa terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi 

Angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan murid selama 

pembelajaran dengan penerapan media pembelajaran Snowball Throwing 

dan sebelum penerapan media pembelajaran Snowball Throwing. Aspek 

respon murid menyangkut suasana belajar, minat mengikuti pelajaran 

berikutnya, dan cara-cara guru mengajar serta saran-saran. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes awal dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan 

dilakukan sebagai berikut: 
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1. Tes awal (Pretest) 

Tes awal dilakukan sebelum treatmentt, Pretest dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh murid sebelum digunakan 

model pembelajaran Snowball Throwing. 

2. Treatmentt (pemberian perlakuan) 

Dalam hal ini peneliti menggunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing pada pembelajaran bahasa Indonesia dalam menulis teks 

eksplanasi 

3. Tes akhir (Posttest) 

Setelah treatmentt, tindakan selanjutnya adalah Posttest untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing. 

J. Teknis Analisis Data 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun 

langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Rata-rata (Mean) 

_ k
i i fxi

x
n
=

=  

b) Persentase (%) nilai rata-rata 

100%n P f x− =  

Dimana: 
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P =   Angka Persentase 

f =   frekuensi yang dicari persentasenya  

n =   Banyaknya sampel responden 

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan murid 

dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang 

dicanangkan oleh Depdikbud (2003) yaitu:  

Tabel 3.2. Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil belajar 
0-59 Sangat Rendah 
60-69 Rendah 
70-79 Sedang 
80-89 Tinggi 
90-100 Sangat Tinggi 

     Sumber: Depdikbud(2003) 
 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan 

teknik statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut: 

2

( 1)

md
t

x d

N N

=


−

 

Keterangan: 

Md = Mean dari perbedaan Pretest dan Posttest  

X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (Pretest)  

X2 = hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)  

d = deviasi masing-masing subjek 

∑ X 2d = Jumlah kuadrat deviasi  

N = subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
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a) Mencari “Md” dengan menggunakan rumus: 

d
Md

N


=  

Keterangan: 

Md = Mean dari perbedaan Pretest dengan Posttest 

∑ = jumlah dari gain (Posttest – Pretest)  

N = subjek pada sampel. 

b) Mencari “ ∑ X² d ” dengan menggunakan rumus: 

2
2 ( )d

X d d
N


 =  −  

Keterangan : 

∑ X 2d = jumlah kuadrat deviasi 

∑ d = jumlah dari gain (Posttest-Pretest)  

N = subjek pada sampel. 

c) Mentukan tHitung dengan menggunakan rumus: 

2

( 1)

md
t

x d

N N

=


−

 

Keterangan : 

Md = Mean dari perbedaan Pretest dan Posttest  

X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (Pretest)  

X2 = hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)  

d = deviasi masing-masing subjek 

∑ X 2d = Jumlah kuadrat deviasi  

N = subjek pada sampel 

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 
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signifikan Kaidah pengujian signifikan: Jika t = Hitung > tTabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima, berarti penggunaan model pembelajaran 

Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar menulis teks 

eksplanasi pada siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten 

Enrekang. 

Jika tHitung < tTabel maka H0 diterima, berarti penggunaan model 

pembelajaran Snowball Throwing tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge 

Kabupaten Enrekang.Mencari t Tabel menggunakan tabel distribusi t 

dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dk = n – 1. 

Membuat kesimpulan apakah penggunaan model pembelajaran 

Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar menulis teks 

eksplanasi pada siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskriptif Hasil Belajar (Pretest) Kemampuan Menulis Teks 
Eksplanasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD 
Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang Sebelum Diterapkan Model 
Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Media Gambar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD 

Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang, dimulai pada bulan Juni - 

Desember 2023, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui 

instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari 

kelas V SD Negeri 22 Salongge, Data perolehan skor hasil belajar siswa 

kelas V di SD Negeri 22 Salongge, dapat diketahui sebagai berikut ini 

dengan cara mencari Mean (rata-rata) dengan cara nilai Pretest melalui 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1. Perhitungan Untuk Mencari Mean (rata-rata) 
Nilai Pretest 

X F X . F 
50 1 50 
55 2 110 
60 2 120 
65 4 260 
70 2 140 
75 2 150 
80 2 160 

Jumlah 15 990 
(Sumber: Nilai Hasil Pretest Siswa) 

 
Data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑f x = 990 sedangkan 

nilai dari N sendiri adalah 15. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-

rata (Mean) sebagai berikut: 



61 
 

 
 

_

990

15
66

k
i i fxi

x
n
=

=

=

=

 

Hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri 22 salongge Kabupaten Enrekang, sebelum 

penerapan metode kooperatif tipe Snowball Throwing, yaitu 66. Adapun 

dikategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan 

(Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2. Tingkat Kemampuan Menulis Pretest 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase % 
1 0 -59 Sangat rendah 3 20% 
2 60 – 69 Rendah 6 40% 
3 70 – 79 Sedang 3 20% 
4 80 – 89 Tinggi 3 20% 
5 90 - 100 Sangat tinggi - - 

Jumlah 15 100 
(Sumber: Hasil Olah data Hal. 65) 

 
Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap Pretest dengan 

menggunakan pedoman tes menulis dikategorikan sangat rendah yaitu 

20%, rendah 40%, sedang 20%, dan tinggi 20%. Melihat dari hasil 

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar sebelum 

diterapkan model Snowball Throwing berbantuan media gambar tergolong 

rendah. 

 

 

Tabel 4.3. Deskripsi Kemampuan Menulis Pretest 
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Skor Kategorisasi Frekuensi % 
0 ≤ x <70 Tidak tuntas 9 60% 

70 ≥ x ≤ 100 Tuntas 6 40% 
Jumlah 15 100 

(Sumber: Hasil Olah Data Hal. 66) 
 
Apabila Tabel dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar 

murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang mencapai 

atau melebihi nilai KKM (70) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis siswa Kelas V SD Negeri 22 Salongge belum 

memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa 

yang tuntas hanya 40%. 

2. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Menulis Teks Eksplansi pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 22 Salongge 
Kabupaten Enrekang Setelah diterapkan Model Pembelajaran 
Snowball Throwing Berbantuan Media Gambar. 

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas 

setelah diberikan perlakuan dalam proses pembelajaran. Perubahan 

tersebut berupa kemampuan menulis yang datanya diperoleh setelah 

diberikan Posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut ini: 

Data perolehan skor kemampuan menulis siswa kelas V SD Negeri 

22 Salongge Kabupaten Enrekang setelah penerapan Model pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan media gambar dengan cara mencari Mean 

(rata-rata) nilai Posttest melalui 68able dibawah ini: 

Tabel 4.4. Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata)  
Nilai Posttest 

X F X . F 
50 1 50 
55 - - 
60 - - 
65 - - 
70 1 70 
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75 1 75 
80 1 80 
85 4 340 
90 2 180 
95 3 285 

100 2 200 
Jumlah 15 1280 

(Sumber: Nilai Hasil Posttest Siswa) 
 
Data hasil Posttest di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑=1300 

dan nilai dari N sendiri adalah 15. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-

rata (Mean) sebagai berikut: 

_

1280

15
85,33

k
i i fxi

x
n
=

=

=

=

 

Hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang, setelah 

penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media 

gambar yaitu 85,33 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan pada 

pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka 

keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5. Tingkat Kemampuan Menulis Posttest 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase % 
1 0 – 59 Sangat rendah 1 7% 
2 60 – 69 Rendah - - 
3 70 – 79 Sedang 2 13% 
4 80 – 89 Tinggi 5 33% 
5 90 – 100 Sangat tinggi 7 47% 

Jumlah 15 100 
(Sumber: Hasil Olah Data Hal. 68) 

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat 
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disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap Posttest dengan 

menggunakan pedoman tes tertulis dikategorikan sangat rendah 7%, rendah 

0%, sedang 13%, tinggi 33%, dan sangat tinggi dengan kategori 47%. 

Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat 

kemampuan menulist meningkat setelah diterapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan media gambar. 

Tabel 4.6. Deskriptif Kemampuan Menulis Pada Mata  
Pelajaran Bahasa Indonesia 

Skor Kategorisasi Frekuensi % 
0 ≤ x <70 Tidak tuntas 1 7% 

70 ≥ x ≤ 100 Tuntas 14 93% 
Jumlah 15 100 

(Sumber: Hasil Olah Data Hal. 69) 
 
Apabila Tabel dikaitkan dengan indikator kriteria kemampuan 

menulis murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang 

mencapai atau melebihi nilai KKM (70) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar murid Kelas V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang 

telah memenuhi kriteria ketuntasan kemampuan menulis secara klasikal 

karena murid yang tuntas mencapai 93%. 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Terdapat pengaruh dalam 

menerapkan Metode Snowball Throwing berbantuan media gambar 

terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SD 

Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang”, maka teknik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan 

menggunakan uji-t. 

 

Tabel 4.7 Analisis skor Pretest dan Posttest 
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No Kode Siswa X1 (Pretest) X2(Posttest) d=X2–X1 d2 
1 MF 70 95 25 625 
2 H 80 100 20 400 
3 M S 65 85 20 400 
4 J A 65 85 20 400 
5 M A R 60 80 20 400 
6 F A B 80 100 20 400 
7 K N 55 85 30 900 
8 M I 65 90 25 628 
9 E 50 50 - - 
10 M N 65 75 10 100 
11 M S 75 95 20 400 
12 M NA 75 95 20 400 
13 A N P R 70 90 20 400 
14 M R 55 70 15 225 
15 A 60 85 25 625 

Jumlah 990 1280 290 6303 
(Sumber: Nilai Pretest) 

 
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

a) Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

290

15
19,33

d
Md

N


=

=

=

 

b) Mencari “ ∑ X² d ” dengan menggunakan rumus: 

2
2

2

( )

290
6400

15
84100

6400
15

6400 5606

794

d
X d d

N


 =  −

= −

= −

= −

=

 

 

c) Mentukan t Hitung dengan menggunakan rumus: 
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d) Menentukan tTabel 

Untuk mencari tTabel peneliti menggunakan table distribusi t 

dengan taraf signifikan α=5%= 0,05 Karena uji dua pihak (two tails). 

dan db = n − 1 = 15 – 1 = 14 maka diperoleh t Tabal = t (α,db) = t (0,05;14) = 

2, 145 

Sehingga tHitung = 8,33 dan t Tabel = 2, 145 maka diperoleh tHitung 

> tTabel atau 8,33 > 2, 145. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh dalam menerapkan 

model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media gambar 

terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada murid kela V SD 

Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang. 

B. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 22 Salongge 

Kabupaten Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media 
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gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas V SD Negeri 

22 Salongge Kabupaten Enrekang. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap 

meliputi kegiatan awal Pretest, disusul kegiatan perlakuan (treatment) dan juga 

kegiatan Posttest. Dalam menanggulangi masalah ditemukan dalam proses 

penelitian ini maka peneliti mengajukan salah satu metode pembelajaran yang 

dimodifikasi dengan berbantuan media gambar untuk menyelesaikan 

pemahaman teks eksplanasi siswa. Metode pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan media gambar memiliki kelebihan Menurut Miftahul Huda (2013, 

hlm.227) kelebihan dari Snowball Throwing ini, yaitu untuk melatih kesiapan 

siswa dan saling memberikan pengetahuan. 

Berikut ini disajikan langkah-langkah penelitian dalam mendapatkan 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran Snowball Throwing berbatuan 

media gambar siswa kelas V SD Negeri 22 Salongge. Pada pertemuan pertama 

peneliti melakukan kegiatan pembentukan kelompok dan menunjuk masing-

masing ketuanya kelompok dengan tujuan mengetahui kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan teks eksplanasi. Yang mana instrumen penelitian ini 

berupa lembar kertas Pretest. Pembelajaran pada pertemuan pertama ini kurang 

memuaskan dan suasana kelas selama proses pembelajaran berlangsung kurang 

kondusif 

Kemudian setelah melakukan Pretest, di pertemuan selanjutnya 

melakukan perlakukan (treatmentt) berupa penerapan metode Snowball 

Throwing berbantuan media gambar. Dalam kegiatan treatment ini peneliti 

bertindak sebagai observer, guru di sekolah bertindak sebagai pengajar. Pada 

pertemuan ini peneliti menyampaikan dan menjelaskan materi yang akan di 

pelajari, yaitu kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas V. Selanjutnya 
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peneliti mengarahkan masing-masing ketua kelompok untuk mengatur anggota 

kelompoknya, kemudian ketua kelompok berkumpul untuk mengambil judul 

atau tema yang akan dikerjakan dengan cara kertas tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar ke atas. Setelah ketua kelompok mendapatkan satu kertas 

kemudian kembali ke anggota kelompoknya untuk mendiskusikan tugasnya. 

Kemudian di hari terakhir, setelah melakukan perlakukan (treatment) di 

hari kedua maka di hari ketiga dilakukan kegiatan yang namanya Posttest. 

Kegiatan Posttest ini adalah kegiatan yang mengukur perubahan hasil belajar 

siswa setelah mendapatkan perlakuan (treatmentt) metode Snowball Throwing 

berbantuan media gambar yang mana hasil data menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik ini di awal Pretest berkisar rerata 66 setelah mendapatkan 

perlakuan (tretment) nilai siswa berubah menjadi rerata 85,33. 

Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media gambar sejalan 

dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat 

perubahan pada siswa yaitu pada awal kegiatan pembelajaran ada beberapa 

siswa yang belum mampu dalam membuat teks terutama teks eksplanasi. Hal 

ini dapat dilihat pada pertemuan pertama siswa yang mampu dalam menulis 

atau Menyusun sebuah teks hanya beberapa orang saja, sedangkan pada 

pertemuan terakhir murid mampu berlomba-lomba untuk tampil di depan 

menyampaikan hasil kerja siswa . Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa 

yang aktif mengikuti pembelajaran. Akan tetapi sejalan dengan diterapkannya 

metode pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media gambar siswa 

mulai aktif pada setiap pertemuan. 



69 
 

 
 

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang menjawab 

pada saat diajukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. Murid juga mulai aktif dan percaya diri 

untuk menyampaikan perasaan dan pendapatnya setelah di terapkan metode 

pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media gambar ini.  

Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa tidak lagi 

keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung dan tidak lagi merasa bosan 

ataupun tertekan ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas. Serta siswa 

mempunyai kesempatan untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam 

menuangkan ide atau gagasan pada setiap paragraf. Pembelajaran dalam 

menggali ide atau gagasan didalam pikiran dalam menulis teks eksplanasi 

penting karena gagasan merupakan pokok dari pengembangan paragraf. 

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan 

rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 8,33. Dengan frekuensi 

(db) sebesar 15 - 1 = 14 pada taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel =2, 145. Oleh 

karena thitung > ttabel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternative (Ha) diterima yang berarti bahwa ada pengaruh dalam 

menerapkan metode pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media 

gambar terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SD 

Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial 

yang diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh dalam menerapkan model pembelajaran Snowball 

Throwing berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis siswa kelas 

V SD Negeri 22 Salongge Kabupaten Enrekang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Perencanaan pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan 

metode pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media gambar yang 

dilakukan mampu terlaksana dan berjalan dengan baik, sesuai dengan bahan 

ajar teks eksplanasi dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan 

proses pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan metode Snowball 

Throwing berbantuan media gambar dilaksanakan menggunakan tahap-tahap 

yang sesuai dengan metode yang di gunakan dan berjalan dengan baik, sesuai 

rencana proses pembelajaran (RPP) dan terdapat peningkatan hasil belajar pada 

setiap aspek pengamatan proses pembelajaran. Pembelajaran menulis teks 

eksplanasi siswa memperoleh hasil yang baik dengan peningkatan nilai pada 

Pretest dengan nilai rata- rata 66% meningkat pada Posttest menjadi 85,33% 

dengan persentase peningkatan 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut, peneliti akan 

memberikan saran untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan keterampilan menulis, khususnya pada pembelajaran teks eksplanasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepada tenaga pendidik khususnya guru kelas SD Negeri 22 Salongge 

Kabupaten Enrekang dapat menerapkan model pembelajaran Snowball 

Throwing berbantuan media gambar terhadap keterampilan menulis 

terkhususnya teks eksplanasi agar kegiatan pembelajaran tidak 
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membosankan, mampu membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan 

psikomotorik siswa serta memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa agar 

lebih fokus dan mampu memahami pembelajaran dengan baik. 

2. Kepada siswa hendaknya dapat bersungguh-sungguh saat mengikuti proses 

pembelajaran agar dapat memperoleh nilai yang bagus dan agar 

memperoleh pengetahuan yang dapat memberikan manfaat bagi dirinya. 

3. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan metode pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan gambar ini dengan menerapkan pada materi 

lain untuk mengetahui apakah pada materi lain cocok dengan metode 

pembelajaran ini demi tercapainya tujuan yang diharapkan. 

4. Kepada calon Peneliti, agar dapat mengembangkan dan memperkuat 

metode ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji 

terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses. 
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http://ardhaphys.blogspot.com/2016/05/%20model%20pembelajaran-snowballthrowing.%20Vol.7(1).%20Diakses%20pada%20hari%20Jumat,%2028%20Juli%202018,%20Jam%2023.59.
http://ardhaphys.blogspot.com/2016/05/%20model%20pembelajaran-snowballthrowing.%20Vol.7(1).%20Diakses%20pada%20hari%20Jumat,%2028%20Juli%202018,%20Jam%2023.59.
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Lampiran 1. RPP Tematik Tema 6 Kelas V Sekolah Dasar 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS 6 SEMESTER II 

 
OLEH : MARIA SULFA 

 

 

 
 
 
 
UPT SD NEGERI 22 SALONGGE KABUPATEN ENREKANG 

KECAMATAN ENREKANG TAHUN AJARAN 2022 / 2023
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
 

Satuan Pendidikan  :  UPT SD Negeri 22 Salongge  
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema  :  Panas dan Perpindahanya (Tema 6) 
Sub Tema  :  1 suhu dan kalor  
Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia  
Alokasi waktu  :  8 x 35 (4x Pertemuan) 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 
1 

: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  

KI 
2 

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya. 

KI 
3  

: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 

KI 
4  

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) BAHASA INDONESIA 
 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1 6.2 Menggali isi teks penjelasan 

(eksplanasi) ilmiah yang didengar 
dan dibaca 

6.2.1 Menyebutkan informasi 
penting dari teks eksplanasi ilmiah. 

2 7.2 Menyajikan secara lisan, tulis, 
dan visual hasil penggalian 
informasi dari teks penjelasan 
(eksplanasi) ilmiah dengan 
menggunakan kosakata baku 
dan kalimat efektif 

7.2.1 Mempresentasikan informasi 
penting dari teks eksplanasi ilmiah 
dengan peta pikiran. 

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca, siswa mampu mempresentasikan informasi penting 
dari teks eksplanasi yang dibaca tentang penemu yang mengubah dunia 
dengan peta pikiran yang tepat. 
❖ Karakter siswa yang 

diharapkan   
: Religius                                                                                                       

Nasionalis                                                                                         
Mandiri                                                        
Gotong Royong                                                                                                
Integritas 

 



78 
 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak 
semua murid berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. Religius 
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 

3. Pembiasaan Membaca 8 menit. Literasi 
4. Menginformasikan tema yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”Teks eksplanasi” 

dan tujuan pembelajaran. 
5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

yang meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
Communication 

10 Menit 

Kegiatan inti 1. Guru membentuk kelompok secara 
acak yang beranggotakan jumlah 5 
siswa 

2. Siswa diminta untuk membaca senyap 
tentang teks eksplanasi 

3. Guru membagi lembar kerja Pretest 
kepada setiap kelompok Siswa untuk 
mengetahui 
kemampuan siswa sebelum guru 
menjelaskan di depan kelas dalam 
memahami teks eksplanasi 

4. Siswa menuliskan jawaban pada 
lembar kerja yang dibagikan guru dan 
menyesuaikan dengan urutan 
paragrafnya. Pastikan siswa memahami 
bagian-bagian yang ditulis dalam 
lembar kerja. 

5. Siswa menuliskan jawaban pada 
lembar kerja yang dibagikan guru dan 
menyesuaikan dengan urutan 
paragrafnya. Pastikan siswa memahami 
bagian-bagian yang ditulis dalam 
lembar kerja. 

6. Siswa menuliskan jawaban pada 
lembar kerja yang dibagikan guru dan 
menyesuaikan dengan urutan 
paragrafnya. Pastikan siswa memahami 

50 Menit 
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bagian-bagian yang ditulis dalam 
lembar kerja. 

7. Siswa menuliskan jawaban pada 
lembar kerja yang dibagikan guru dan 
menyesuaikan dengan urutan 
paragrafnya. Pastikan siswa memahami 
bagian-bagian yang ditulis dalam 
lembar kerja. 

8. Guru kembali mengumpulkan lembar 
kerja siswa yang telah diselesaikan. 

9. Pada tahap ini, guru mulai 
memperkenalkan pada murid ciri-ciri 
teks eksplanasi dengan metode 
Snowball Throwing berbantuan media 
gambar, dengan menganalisis jawaban 
mereka sesuai dengan struktur pada 
setiap paragrafnya. 

10. Guru memberikan penguatan 
TeksEksplanasi, Teks eksplanasi 
adalah teks yang menjelaskan tentang 
proses terjadinya  atau 
menguraikan rangkaian peristiwa 
terbentuknya suatu fenomena alam 
atau peristiwa sosial. Teks 
eksplanasi berfungsi  untuk 
memberikan penjelasan kepada 
masyarakat tentang proses terjadinya 
sesuatu yang disusun menurut prinsip 
sebab-akibat. Teks eksplanasi terdiri 
atas: pernyataan umum (pembukaan), 
penjelasan (isi), dan penutup 
(kesimpulan). Bagian pernyataan umum 
berisi informasi singkat tentang apa 
yang akan dibicarakan/diinformasikan. 
Bagian penjelasan berisi urutan uraian 
tentang proses dari peristiwa yang 
terjadi dan dijelaskan secara bertahap 
atau berurutan. Sementara itu, Bagian 
penutup merupakan kesimpulan yang 
berisi interpretasi/pendapat singkat 
penulis tentang topik/proses yang 
dijelaskan. Teks Eksplanasi Ilmiah. 
Teks eksplanasi ilmiah adalah teks 
eksplanasi yang menerangkan suatu 
proses yang bersifat sains, seperti gejala 
alam, terjadinya pelangi, proses arus 
listrik, dan sebagainya. 

11. Guru berkeliling untuk memastikan 
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siswa dapat memahami dengan baik. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk bertanya 
mengenai materi yang di ajarkan. 

13. Siswa mendiskusikan bersama teman 
tentang materi yang diajarkan oleh 
guru.Communication 

14. Setelah melakukan sesi tanya jawab 
guru kembali memberikan Pos-ttest 
lembar kerja murid untuk 
mengetahui adanya pengaruh dalam 
pembelajaran teks eksplanasi dengan 
metode Snowball Throwing berbantuan 
media gambar. Setelah selesai, siswa 
mengumulkan lembar kerja kepada guru 
untuk dinilai dan bandingkan dengan 
lembar kerja siswa 
sebelumnya. 

Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat 
kesimpulan / rangkuman hasil belajar. 

2. Guru memberikan apresiasi kepada 
siswa yang aktif dalam pembelajaran 
berlangsung. 

3. Bertanya jawab tentang materi yang 
telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 

4. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya tentang pembelajaran yang 
telah diikuti. 

5. Guru memberikan kalimat-kalimat 
motivasi untuk murid sebelum 
pembelajaran di tutup agar siswa lebih 
bersemangat lagi dalam pembelajaran 
selanjutnya. 

6. Mengajak siswa untuk melakukan ice 
breaking 
sebelum guru menutup kelas 

7. Melakukan penilaian hasil belajar 
8. Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) Religius 

10 Menit 
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E. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. LCD 
2. Media gambar atau PPT 
3. Gulungan kertas berisi judul dan paragraf teks eksplanasi 
4. LKPD 

 
F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Snowball Throwing 
 

G. SUMBER AJAR 
1. Buku Pedoman Guru Tema : Tokoh dan Penemuan Kelas 6 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2018). 

2. Buku Siswa Tema : Tokoh dan Penemuan Kelas 6 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

3. Narasumber: guru-guru, staf sekolah, dan pegawai sekolah lainnya 
4. Internet websiteedukasi.com 

 
H. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial 
Jika memiliki waktu, bagi murid yang belum memahami tentang teks 
eksplanasi , akan mengulang materi tersebut dengan bimbingan guru. 

2. Pengayaan 
Murid mengerjakan kembali tugas dengan membuat teks eksplanasi dengan 
mengikuti petunjuk yang diberikan. 

 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Sikap 
No Nama Siswa Butir Sikap 
   
   
   
   
   
   
Keterangan: diisi dengan poin A,B atau C 

 
2. Penilaian Pengetahuan 

No Nama Siswa Kriteria Penilaian 
      
      
      
      
      
Keterangan: Kriteria Penilaian diisi dengan poin A (sangat baik), B (Baik), 
C (Kurang) atau PB (Perlu Bimbingan). 

3. Penilaian Keterampilan 
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No 
Nama 
Siswa 

Menjawab 
Pertanyaan 

Mengungkapkan 
Pertanyaan 

Keberanian 
Untuk 
Tampil 

Kerapian 

A B C A B C A B C A B C 
              
              
              
              
              
              
Keterangan: Penilaian diisi dengan memberikan tanda (🗸) pada salah satu kolom 
A,B atau C. 

 
 
 

Salongge,                    2023 
 
 

Mengetahi, 
 

 
Wali kelas V, 
 
 
 
 
 
 
Misriani, S.Pd 
NIP. 19930112023212030 

 
Peneliti, 
 
 
 
 
 
 
Maria Sulfa 
NIM. 
105401115320 

 
 

Menyetujui, 
Kepala Sekolah UPT SD Negeri22 Salongge 

 
 
 
 
 

Saipul, S.Pd., M.Pd. 
NIP. 198604242010011009 
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Penilaian 
1. Bahasa Indonesia 

Diagram siswa menemukan informasi penting dari teks eksplanasi ilmiah 
tentang penemuan listrik, diperiksa dengan menggunakan rubrik berikut. 



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK 

TEKS EKSPLANASI 

84  

 

 
 

 
Lampiran 2. Lembar kerja siswa  
 

 

 

 
1. Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu. 

2. Tulidlsh identitas anda baik di lembar individua tau pun di lembar kelompok 
anda. 

3. Perhatikan lah gambar dan judul yang terdapat di lembar kerja anda. 

4. Kerjakan lah dengan benar untuk individu maupun kelompok. 

5. Perhatikan lah perintah soal dengan baik. 

6. Gunakan lah sumber pendukung lainya baik dari buku, internet dan reverensi 
lainnya. 

7. Jika mengalami kesulitan dalam memahami materi dan soal, tanyakan pada 
guru. 

PETUNJUK 

LKPD 



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK 

TEKS EKSPLANASI 
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KELAS : 
KODE SISWA : 
SEMESTER :  
MATERI :  PRETEST 

 
 

 

 
FENOMENA ALAM 

 



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK 

TEKS EKSPLANASI 

86  

 

 
 

KELAS : 
KODE SISWA : 
SEMESTER :  
MATERI :  PRETEST 

 

 
 

 
FENOMENA ALAM 

 



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK 

TEKS EKSPLANASI 

87  

 

 
 
 
KELAS : 
KODE SISWA : 
SEMESTER :  
MATERI :  PRETEST 

 

 
 

 

FENOMENA SOSIAL 



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK 

TEKS EKSPLANASI 

88  

 

 
 
 
KELAS : 
KODE SISWA : 
SEMESTER :  
MATERI :  PRETEST 

 

 
 
 

FENOMENA BUDAYA 
 



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK 

TEKS EKSPLANASI 

89  

 

 

 
KELAS : 
KODE SISWA : 
SEMESTER :  
MATERI :  POSTTEST 

 

 

 

FENOMENA BUDAYA 



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK 

TEKS EKSPLANASI 

90  

 

 

 

 
KELAS : 
KODE SISWA : 
SEMESTER :  
MATERI :  POSTTEST 

 
 

 

FENOMENA ALAM 
 



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK 

TEKS EKSPLANASI 
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KELAS : 
KODE SISWA : 
SEMESTER :  
MATERI :  POSTTEST 

 

 

 
FENOMENA ALAM



LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK 

TEKS EKSPLANASI 

92  

 

 
 
KELAS : 
KODE SISWA : 
SEMESTER :  
MATERI :  POSTTEST 

 

 
FENOMENA SOSIAL
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Lampiran 3. Penilaian Lembar Kerja Siswa 
 

Aspek Penilaian Pretest dan Posttest 

 

 
  

No Kode Siswa Pretest Posttest Jumlah Skor 

1 MF 70 100 85.00 

2 H 80 95 87.50 

3 M S 65 85 75.00 

4 J A 65 85 75.00 

5 M A R 60 80 70.00 

6 F A B 80 100 90.00 

7 K N 55 85 70.00 

8 M I 65 90 77.50 

9 E 50 50 50.00 

10 M N 65 75 70.00 

11 M S 75 95 85.00 

12 M NA 75 95 85.00 

13 A N P R 70 90 80.00 

14 M R 55 70 62.50 

15 A 60 85 72.50 
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Aspek Isi 

 

 

 
  

 
No 

 
Kode Siswa 

Nilai  
Rata - Rata 

 
Persentase Nilai 

Pretest Posttest 

1 MF 15 27 21 70% 

2 H 20 30 25 83% 

3 M S 15 25 20 67% 

4 J A 15 25 20 67% 

5 M A R 15 25 20 67% 

6 F A B 25 30 27,5 92% 

7 K N 13 25 19 63% 

8 M I 13 27 20 67% 

9 E 13 13 13 43% 

10 M N 15 22 18,5 62% 

11 M S 20 25 22,5 75% 

12 M NA 15 28 21,5 72% 

13 A N P R 18 25 21,5 72% 

14 M R 13 20 16,5 55% 

15 A 14 23 18,5 62% 
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Aspek Organisasi 

 
 

 
No 

 
Kode Siswa 

Nilai  
Rata - Rata 

 
Persentase Nilai 

Pretest Posttest 

1 MF 15 20 17,5 88% 

2 H 19 20 19,5 98% 

3 M S 16 16 16 80% 

4 J A 17 16 16,5 83% 

5 M A R 14 14 14 70% 

6 F A B 15 20 17,5 88% 

7 K N 14 20 17 85% 

8 M I 16 18 17 85% 

9 E 15 15 15 75% 

10 M N 16 17 16,5 83% 

11 M S 18 20 19 95% 

12 M NA 20 20 20 100% 

13 A N P R 18 20 19 95% 

14 M R 14 18 16 80% 

15 A 15 20 17,5 88% 
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Aspek Kosakata 

 
 

 
No 

 
Kode Siswa 

Nilai  
Rata - Rata 

 
Persentase Nilai 

Pretest Posttest 

1 MF 23 30 26,5 88% 

2 H 27 30 28,5 95% 

3 M S 17 26 21,5 72% 

4 J A 18 26 22 73% 

5 M A R 15 22 18,5 62% 

6 F A B 25 30 27,5 92% 

7 K N 14 22 18 60% 

8 M I 19 28 23,5 78 

9 E 11 11 11 37% 

10 M N 17 20 18,5 62% 

11 M S 22 30 26 87% 

12 M NA 22 27 24,5 82% 

13 A N P R 20 25 22,5 75% 

14 M R 15 17 16 53% 

15 A 16 25 20,5 68% 
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Aspek Kerapian 
 

 
No 

 
Kode Siswa 

Nilai  
Rata - Rata 

 
Persentase Nilai 

Pretest Posttest 

1 MF 17 18 17,5 88% 

2 H 14 20 17 85% 

3 M S 17 18 17,5 88% 

4 J A 15 18 16.5 83% 

5 M A R 16 19 17,5 88% 

6 F A B 15 20 17,5 88% 

7 K N 14 18 16 80% 

8 M I 17 17 17 85% 

9 E 11 11 13 55% 

10 M N 17 16 16,5 83% 

11 M S 15 20 17,5 88% 

12 M NA 18 20 19 90% 

13 A N P R 14 20 17 85% 

14 M R 13 15 14 70% 

15 A 15 17 16 80% 
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Aspek Penilaian Pretest dan Posttest 
 

No Kode Siswa Pretest Posttest Persentase (%) 
Peningkatan 

1 MF 70 95 25% 

2 H 80 100 20% 

3 M S 65 85 20% 

4 J A 65 85 20% 

5 M A R 60 80 20% 

6 F A B 80 100 20% 

7 K N 55 85 30% 

8 M I 65 90 25% 

9 E 50 50 - 

10 M N 65 75 10% 

11 M S 75 95 20% 

12 M NA 75 95 20% 

13 A N P R 70 90 20% 

14 M R 55 70 15% 

15 A 60 85 25% 
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Lampiran 4. Lembar Penilaian Hasil Belajar 

a. Penilaian Sikap 
No Kode Siswa Butir Sikap 
1 M A 
2 H A 
3 M S A 
4 J A B 
5 M A R B 
6 F A B A 
7 K N A 
8 M I A 
9 E A 
10 M N B 
11 M S  A 
12 M N A A 
13 A N P R A 
14 M R  B 
15 A B 

            Keterangan: diisi dengan poin A,B atau C 
 

b. Penilaian Pengetahuan 

No Nama Siswa 
Kriteria Penilaian 

A B C PB 

1  M A    

2  H A    

3  M S A    

4  J A A    

5  M A R A    

6  F A B A    

7  K N A    

8  M I A    

9  E  B   

10  M N  B   

11  M S  A    

12  M N A A    

13  A N P R A    

14  M R   B   

15  A A    

Keterangan: Kriteria Penilaian diisi dengan poin A (sangat baik), B 
(Baik), C (Kurang) atau PB (Perlu Bimbingan). 
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c. Penilaian Keterampilan 

No Nama Siswa 
Menjawab 
Pertanyaan 

Mengungkapkan 
Pertanyaan 

Keberanian 
Untuk 
Tampil 

Kerapian 

A B C A B C A B C A B C 
1  M  B   B  A   A   

2  H A   A   A   A   

3  M S  B    C  B  A   

4  J A  B    C   C A   

5  M A R  B    C   C  B  

6  F A B A   A   A   A   

7  K N  B    C  B   B  

8  M I A    B  A   A   

9  E   C   C   C A   

10  M N   C   C   C  B  

11  M S  A   A   A   A   

12  M N A A    B  A   A   

13  A N P R A    B  A   A   

14  M R    C   C   C  B  

15  A  B    C   C  B  

Keterangan: Penilaian diisi dengan memberikan tanda (🗸) pada 
salah satu kolom A,B atau C. 
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Lampiran 5. Angket motifasi belajar bahasa Indonesia 

2  
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Lampiran 6. Lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran 
Snowball Throwing berbatuan media gambar 
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan penelitian 

Gambar 1. Pelaksanaan Pretest Kelas V 

 

Gambar 2. Proses Pembelajaran di Kelas V 

 

Gambar 3. Memulai perlakuan (treatment) di Kelas V  dengan Membaca 

Doa  
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Gambar 4.  Proses pembelajran pada Saat Pelaksanaan perlakuan 

(treatmentt) 

 

Gambal 5. Pelaksanaan Metode Snowbal Throwing Berbantuan media 

gambar  

 

Gambar 6. Proses pembelajran pada saat Perlakuan (Treatmentt) 
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Gambar 7. Pelaksanaan Posttest di Kelas V 

 

Gambar 8. Foto Bersama dengan Wali Kelas dan Siswa Kelas V 
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